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PRAKATA

Pengembangan Kkarier menyentuh hampir setiap aspek
pengalaman Mahasiswa selama kuliah di sebuah Universitas. Saat
Mahasiswa masuk menjadi civitas akademika sebuah Universitas,
saat itulah pengembangan karier Mahasiswa dimulai. Disinilah
peran sebuah pusat pengembangan Kkarier di Universitas
diharapkan mampu memberikan pelayanan pengembangan karier
bagi Mahasiswa sejak dini agar Mahasiswa nantinya mampu
membuat keputusan akademis yang akan mempengaruhi konsep
diri individu, efektifitas sosial, produktivitas ekonomi, dan
tanggungjawab moral sepanjang hidup mereka.

Dalam konteks pembinaan pengembangan karier Mahasiswa
dan alumni, terdapat pihak-pihak terkait yang diperlukan dalam
penerapannya. Pihak yang terlibat antara lain Dosen Pembimbing
Akademik, Konselor, Psikolog, Mahasiswa, dan alumni. Pihak yang
terlibat bertindak sebagai orang yang menjadi pendengar keluhan,
sumber informasi dan pemberi arahan akan rencana karier yang
sesuai dengan passion Mahasiswa dan alumni. Sedangkan
Mahasiswa dan alumni sebagai pihak yang mendapat fasilitas
pembinaan karier. Pembinaan karier bagi Mahasiswa dan alumni
semakin diperlukan saat ini dalam lingkungan pendidikan di
perguruan tinggi khususnya PTKI. Perguruan tinggi keagamaan
islam dituntut untuk mampu mempersiapkan Mahasiswa dan
alumninya semaksimal mungkin sebelum memasuki dunia kerja
karena angka keterserapan lulusan di dunia kerja dan kemandirian
kerja lulusan merupakan indikator penting dari kinerja sebuah
perguruan tinggi.



Peran pusat pengembangan karier adalah untuk
menyediakan layanan karier yang komprehensif, melaksanakan
penelitian pengembangan Kkarier alumni, clan menyebarluaskan
informasi kesempatan kerja bagi Mahasiswa calan alumni. Pusat
pengembangan karier secara kreatif juga mengembangkan
serangkaian layanan Kkarier bersama dengan masing-masing
program studi. Semoga karya sederhana ini dapat menjadi referensi
bagi pengelola pengembangan Kkarier diperguruan tinggi islam,
sehingga dapat menunjang tingkat pengembangan karier
Mahasiswa maupun alumni secara optimal.

Bengkulu, Agustus 2023
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BAB I
PENDAHULUAN

"Masa Depan Adalah Milik Mereka Yang Percaya Akan
Keindahan Impian Mereka!”

Eleanor Roosevelt

A. Latar Belakang

Apa itu pengembangan karier? Pengembangan karier adalah
proses berkelanjutan yang memungkinkan individu untuk
mengambil informasi yang mereka ketahui tentang diri mereka
sendiri, mengaturnya, dan menggunakannya untuk belajar tentang
dunia kerja dan bagaimana mereka berhubungan dengannya.
Proses ini biasanya dimulai sejak dini ketika anak-anak kecil
ditanya, "Kamu ingin menjadi apa ketika besar nanti?" Hal ini
mengajarkan dua hal kepada anak-anak bahwa mereka akan
menjadi sesuatu dan bahwa mereka memiliki pilihan. Keluarga,
komunitas, sekolah, dan peristiwa nasional semuanya berdampak
pada jalur yang ditempuh dan pilihan yang dibuat. Pengembangan
karier tidak berhenti ketika kita sudah bekerja. Kita terus
berkembang dan berubah, begitu pula dengan dunia di sekitar kita.
Kompleksitas yang berubah dengan cepat di awal abad ke-21
menuntut cara-cara baru dalam memandang kehidupan kita. Oleh
karena itu, proses pengembangan karier terus berlanjut sepanjang
hidup. Terdapat peluang dalam proses pengembangan karier untuk
melakukan intervensi dengan panduan yang membantu
mengarahkan dan meningkatkan proses tersebut. Fokus pada masa
depan adalah salah satu intervensi tersebut.



Program bimbingan karier membawa Mahasiswa selangkah
demi selangkah melalui kegiatan yang akan membantu mereka
membuat keputusan karier yang tepat. Bimbingan karier dilakukan
secara terencana dan berurutan serta harus difasilitasi oleh mereka
yang terlath untuk memberikan program semacam itu.
Sebagaimana dunia terus berubah, demikian pula definisi yang kita
kaitkan dengan pengembangan karier.

Pekerjaan: Posisi dengan tugas dan tanggung jawab khusus
di tempat tertentu.

Contoh: Saya memiliki pekerjaan mengajar matematika di
Sekolah Menengah Pertama.

Pekerjaan: Bidang studi atau kelompok pekerjaan yang
serupa.
Contoh: Pekerjaan saya adalah mengajar.

Karier: Urutan pekerjaan dan peran hidup lainnya yang
digabungkan untuk mengekspresikan komitmen seseorang
terhadap pekerjaan dalam pola total pengembangan dirinya.
Konsep ini mengakui bahwa "pekerjaan" kita tidak berdiri
sendiri dan terpisah dari bagian hidup kita yang lain. Kita
tidak meninggalkan kehidupan kita di pagi hari saat
berangkat kerja, dan pekerjaan hanyalah salah satu bagian
dari kehidupan/karier kita.



Pengembangan Karier: Pengelolaan berbagai peristiwa
dan peran dalam hidup yang membentuk kehidupan/karier
kita. Beberapa diantaranya dapat kita kendalikan
(misalnya, pendidikan dan hubungan) dan beberapa di
antaranya tidak dapat kita kendalikan (misalnya, ekonomi,
perubahan teknologi).

Contoh: Saya telah mengambil kursus yang sesuai dan lulus
ujian yang diperlukan untuk mendapatkan sertifikasi
sebagai guru. Saya menikmati pekerjaan saya, namun saya
telah ditawari kesempatan untuk melakukan penelitian.
Oleh karena itu, saya sedang mempertimbangkan untuk
mengubah karier.

Salah satu tugas perkembangan Mahasiswa adalah wawasan
dan persiapan karier. Ini terkait dengan salah satu tugas
perkembangan remaja yang harus dicapai, mengenali kemampuan,
bakat, minat, dan arah kecenderungan karier. Hal ini senada dengan
Marciniak et al,(2020) bahwa remaja dihadapkan pada tugas
perkembangan untuk menjadi siap menghadapi dan menguasai
transisi karier masa depan. Artinya kematangan pilihan karier di
masa remaja penting untuk dimiliki Mahasiswa sebagai dasar
penunjang keberhasilan dimasa yang akan datang. Berkenaan
dengan hal ini Zahidi et al,, (2020) menjelaskan bahwa keputusan
dan pilihan yang kita buat hari ini akan menentukan produktif
tidaknya seluruh fase dalam kehidupan. Hal ini dilatarbelakangi
oleh penelitian Supriatna, (2020) bahwa kematangan pilihan karier
merupakan salah satu aspek penting dalam menunjang
perkembangan karier seseorang. Selanjutnya Ashiran et al., (2020)
menjelaskan bahwa program bimbingan konseling karier dapat
menunjang kematangan pilihan karier khususnya pada ranah sikap.



Kematangan pilihan karier didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mengidentifikasi dan mempersiapkan diri untuk
pilihan Kkarier. Ghofur et al, (2020) menerangkan bahwa
kematangan pilihan karier akan diperlukan bagi Mahasiswa karena
jika tingkat kematangan pilihan karier meningkat maka prestasi
kerja mereka juga akan meningkat. Kemudian konsep yang sama
diuraikan oleh Srianturi & Supriatna, (2020) bahwa kematangan
pilihan karier dibutuhkan oleh remaja untuk dapat memilih dan
mempersiapkan diri untuk masuk dunia karier dengan baik.
Kematangan pilihan karier harus dimiliki oleh Mahasiswa dengan
membuat pilihan karier yang tepat untuk melanjutkan studi atau
memasuki dunia kerja. Hal ini relevan dengan Supreet & Mamta,
(2018) ada hubungan yang signifikan antara kematangan pilihan
karier dan pengambilan keputusan karier. Disamping itu diketahui
bahwa perencanaan Kkarier yang baik menunjukkan tingkat
peningkatan kematangan pilihan karier individu (Zhang & Song,
2021).

Secara global perkembangan karier didunia mengalami
goncangan apalagi ketika dilanda pandemi Covid-19. Akibatnya,
menyebabkan kekacauan dalam sektor -sektor lain yang terhubung
secara nasional dan ekonomi global terhambat (Haleem et al., 2020;
Jamal & Budke, 2020). Sementara itu, data yang telah diverifikasi
oleh Kementerian Ketenagakerjaan melalui BP]JS Ketenagakerjaan
telah mencapai 2.146.667 orang. Itu data terverifikasi terdiri dari
1.132.117 pekerja formal yang dipulangkan, sedangkan 383.645
pekerja diberhentikan. Pekerja sektor informal yang terkena
dampak mencapai 630.905 orang (Supriyadi et al., 2020).

Perubahan 2 tahun terakhir dalam skenario global telah
membawa isu-isu besar baru ke dunia yang telah menghadirkan
beberapa ancaman seperti ketidaksetaraan sosial, dan masalah
kerja tingkat pengangguran pemuda global yang terus meningkat
(Masenya, 2021). Studi tentang masalah yang terkait dengan
kematangan pilihan Kkarier yakni bonus demografi, gender,
ketimpangan ekonomi, kebijakan negara di bidang pembiayaan
sistem pendidikan relatif tinggi, kelayakan sistem pendidikan itu



sendiri merupakan faktor penghambat perkembangan Kkarier
Mahasiswa (Zhukova et al., 2022).

Dampak dari rendahnya tingkat kematangan pilihan karier
Mahasiswa beberapa tahun terakhir yakni mengalami krisis
identitas karier (Wendling & Sagas, 2022; Wicaksono et al.,, 2018).
Bingung harus bekerja apa dan bagaimana sehingga, salah satu
dampaknya ialah meningkatnya jumlah pengangguran terbuka di
Indonesia saat ini. Pada tahun 2020 TPT Indonesia mengalami
kenaikan hingga 7,07% dibanding tahun sebelumnya yang hanya
sekitar 5,23%. Kenaikan TPT tersebut diduga imbas dari pandemi
Covid-19 (Nurfadila, 2021). Menurut catatan Badan Pusat Statistik
(BPS) peningkatan pengangguran terbesar terjadi pada kelompok
anak muda yang berusia 20-29 tahun. Selain itu Yang & Wong,
(2020) mengungkapkan interaksi antara konsep diri akademik,
prestasi akademik, konsep diri terkait karier, dan kesuksesan pasca
sekolah sebagian besar telah diabaikan. Dilansir dari Kompas.com
data dari IMF (Dana Moneter Internasional), berikut rangking
prediksi jumlah orang yang menganggur di setiap negara Asia
Tenggara pada 2023.

1) Brunei Darussalam (44 dunia), tingkat pengangguran 6,8
persen.

2) Filipina (58 dunia), tingkat pengangguran 5,4 persen.

3) Indonesia (59 dunia), tingkat pengangguran 5,3 persen.

4) Malaysia (74 dunia), tingkat pengangguran 4,3 persen.

5) Vietnam (97 dunia), tingkat pengangguran 2,3 persen.

6) Singapura (99 dunia), tingkat pengangguran 2,1 persen.

7) Thailand (100 dunia) tingkat pengangguran 1,0 persen.

Berdasarkan data tersebut Indonesia berada pada tingkat ke
empat se Asia Tenggara. Artinya hal ini perlu menjadi perhatian
untuk dicari solusinya.

Keterampilan abad 21 sangat menekankan pada keterampilan
soft skills bagi Mahasiswa. Pendekatan metakognitif soft skills dapat
diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan sebagai paradigma
pelatihan untuk mempercepat inklusi dan keberhasilan Mahasiswa,



karyawan dan warga negara, terutama mereka yang termasuk
dalam kelompok rentan seperti penyandang disabilitas (Mitsea et
al, 2021). Mengingat situasi ini, di masa depan pasca-COVID-19
model pendidikan perlu merancang program pelatihan yang
mempromosikan baik keterampilan keras (khusus kompetensi) dan
soft skills. Fakta ini mendorong pendidik dalam hal ini Pengelola
Bimbingan Karier harus memfasilitasi perkembangan soft skills
yang optimal kepada Mahasiswa (Ferndndez-Arias et al, 2021).
Pluzhnirova et al, (2021) menambahkan pelaksanaan kegiatan
profesional di dunia modern dikaitkan dengan kebutuhan akan
peningkatan diri yang konstan, adaptasi terhadap perubahan
kondisi untuk mempertahankan daya saing.

Masalah soft skills Mahasiswa yang diamati dalam beberapa
dekade mengalami penurunan apalagi era sekarang yang aktifitas di
Perguruan Tinggi cenderung menggunakan pendekatan secara
online. Mode online tidak selalu memungkinkan penggunaannya
seperti metode pengajaran seperti kerja kelompok, diskusi,
pekerjaan proyek interaktif, yang mempengaruhi pengembangan
keterampilan interpersonal di antara Mahasiswa. Selain itu, periode
isolasi diri yang lama bisa mempengaruhi kesejahteraan psikologis
Mahasiswa terutama untuk mereka yang hidup sendirian
(Kakalejcik & Palova, 2019). Sistem pendidikan yang direncanakan
dan fleksibel adalah faktor kunci dalam pengembangan sumber
daya manusia (Labzina et al., 2019). Permasalahan yang terjadi
layanan yang tersedia bagi Mahasiswa untuk menunjang hard skills
dan soft skills belum dieksplorasi secara intensif (Keshf & Khanum,
2021). Jelas sekali, pendidikan di Perguruan Tingggi harus
difokuskan pada pembentukan dan pengembangan pengetahuan
dan keterampilan masa depan.

Secara kongkrit aspek-aspek soft skills yang harus dikuasai
ialah konsistensi, inisiatif, kemandirian, keberanian, stabilitas dan
kontrol diri atas dasar bahwa aspek-aspek tersebut mempengaruhi
kematangan pilihan karier Mahasiswa (Garcia et al, 2022).
Konsistensi menjadi penting dalam tugas perkembangan Kkarier
Mahasiswa di sekolah agar menemukan arah dan prestasi yang
diharapkan (Thouin et al., 2022). Aspek selanjutnya ialah inisiatif



(Hang & Zhang, 2022) dalam risetnya menunjukkan bahwa Student
Initiative (SI) adalah kemampuan kunci dalam mengelola transisi
Mahasiswa menuju perkembangan kariernya. Salah satu tugas
terpenting lainnya adalah mengembangkan kemampuan Mahasiswa
untuk bekerja secara mandiri (Erkinovna, 2022). Mahasiswa
diharapkan menguasai metode dan teknik bekerja dengan buku,
dengan alat peraga, dalam pelajaran di bawah bimbingan Dosen dan
Pengelola Bimbingan Karier. Aspek selanjutnya ialah keberanian,
keberanian yang dimaksud ialah kepercayaan diri dan selalu
berinovasi pada hal-hal yang baru. Dari perspektif teoritis self-
efficacy mengarah pada perilaku inovatif di tempat kerja (Dar et al,,
2022). Weiss & Zacher, (2022) memperkuat bahwa stabilitas
emosional sebagai sumber daya pribadi yang sangat kuat dan
mempengaruhi  hubungan interpesonal serta peningkatan
keterlibatan kerja. Stabilitas relevan dengan kontrol diri yang
mengartika bahwa kontrol diri sifat yang baik berpotensi untuk
menyelesaikan masalah secara efektif (Troll et al., 2022).

B. Tujuan
Adapun tujuan dari bimbingan karier di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam ialah:
1. Bantuan dalam Memilih Bidang Studi
Banyak Mahasiswa baru yang akan mengubah jurusannya,
paling sedikit satu kali selama mereka di perguruan tinggi.
Fenomena ini mungkin berlangsung pada sekitar dua tahun
pertama di perguruan tinggi. Setiap perubahan disiplin
akademik membuat perubahan sepadan dalam perencanaan
karier dimana bimbingan karier harus memberikan respon.

2. Bantuan dalam Penilaian Diri dan Analisis Diri
Pilihan-pilihan karier yang sesuai tidak dapat dilakukan oleh
individu-individu yang tidak memiliki ide yang cukup jelas
mengenai siapa dirinya, kelebihan dan kekurangannya, apa
nilai yang dijunjungnya, motivasinya, ciri psikologisnya, dan
minatnya kemana. Singkatnya, Mahasiswa harus dibantu
menemukan baik identitas pribadi maupun identitas



vokasional yang kemudian dapat dihubungkan dengan dunia
kerja.

. Bantuan dalam Memahami Dunia Kerja

Di tingkat perguruan tinggi, ada kemungkinan bahwa
kebanyakan Mahasiswa akan memiliki pemahaman yang luas
dan mendalam tentang struktur okupasional. Akan tetapi,
banyak Mahasiswa mungkin perlu bantuan dalam eksplorasi
segmen khusus dari struktur itu yang secara pribadi relevan,
misalnya pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan
tertentu, harapan pekerjaan dalam suatu bidang okupasional
khusus, dan kesempatan yang tersedia dalam bidang yang
dipilih.

. Bantuan dalam Pengambilan Keputusan

Informasi baik tentang diri ataupun tentang suatu diluar diri
(yaitu pilihan-pilihan karier), hanya sedikit manfaatnya jika
diproses secara efektif. Informasi seperti itu harus
diterjemahkan ke dalam tujuan karier jangka pendek dan
jangka panjang dan kemudian dites dalam realitas. Secara
ideal, rencana pribadi haruslah konsisten dengan yang telah
dikumpulkan.

. Bantuan Memasuki Dunia Kerja

Penempatan dalam arti luas lebih dari sekedar upaya
menghubungkan Mahasiswa yang mencari pekerjaan dengan
pekerjaan yang tersedia. Penempatan terdiri dari serangkaian
layanan yang dimaksudkan untuk membantu Mahasiswa
memasuki dunia kerja. Dalam salah satu survey tentang
kebutuhan Mahasiswa yang akan menamatkan studi, empat
kebutuhan utama yang dinyatakan berhubungan dengan tipe
aktivitas ini, yaitu: mendapatkan informasi tentang
pendidikan  pascasarjana dan  beasiswa, memasuki
pendidikan pascasarjana, dan mencari pekerjaan.



C. Landasan Hukum

1. UU No 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 203 Nomor
78, tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelanggaraan Pendidikan tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

4. Surat dari Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan = nomor  B/286/B.B3/KM.11.0.2019
tanggal 25 April 2019 mengenai Pelaksanaan Pusat karier
di tingkat perguruan tinggi.

D. Keberhasilan Mahasiswa

Keberhasilan Mahasiswa secara formal terlihat ketika masuk
Perguruan Tinggi dan mendapatkan gelar atau sertifikat (Ewell
dan Wellman 2007). Ada banyak aspek yang berbeda dari
keberhasilan Mahasiswa, mulai dari alur Mahasiswa di seluruh
proses pendidikan (kelulusan sekolah menengah atas, pendaftaran
perguruan tinggi, retensi, dan penyelesaian gelar), hingga kualitas
dan isi pembelajaran, hingga variabel hasil seperti keterampilan
yang dicapai sebagai hasil dari kuliah, hingga pengalaman
pendidikan yang positif (seperti keterlibatan Mahasiswa, kepuasan,
atau kinerja pascakuliah). Definisi yang luas tentang kesuksesan
Mahasiswa diberikan oleh Kuh dkk (2006), yang mendefinisikan
kesuksesan Mahasiswa sebagai prestasi akademik, keterlibatan
dalam kegiatan yang bertujuan pendidikan, kepuasan, perolehan
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diinginkan,
ketekunan, pencapaian tujuan pendidikan, dan kinerja pascakuliah.



Masing-masing dimensi ini memiliki implikasi terhadap cara
mengukur keberhasilan Mahasiswa dan strategi untuk mengubah
perilaku guna meningkatkan Kkinerja. Dengan demikian,
keberhasilan Mahasiswa adalah sebuah konstruksi yang kompleks
yang dapat diukur dengan ‘hard outcomes' yang dapat diukur
seperti retensi dan kelulusan, dan diukur dengan 'soft outcomes’
seperti keterlibatan Mahasiswa dan jarak yang ditempuh oleh
Mahasiswa untuk mencapai tujuan pribadi dan tujuan program
(Zepke et al. 2010). Efek potensial dari bimbingan karier terwujud
dalam tiga tahap potensial yakni : perubahan sikap langsung dan
peningkatan pengetahuan; perubahan perilaku menengah, misalnya
melalui peningkatan efisiensi pencarian dan kegigihan atau
memasuki program studi tertentu; dan hasil jangka panjang seperti
keberhasilan dan kepuasan. Kedua, hasil dari bimbingan karier baik
yang terencana maupun tidak, dapat mempengaruhi perilaku dan
sikap Mahasiswa baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Ketiga, penelitian tentang hasil perilaku memerlukan desain tindak
lanjut agar selalu mengalami peningkatan positif.

Sebuah tinjauan oleh Killeen dan Kidd (1991) membagi hasil
pembelajaran dari bimbingan karier dalam enam kategori utama; 1)
faktor sikap yang memfasilitasi pengambilan keputusan yang
rasional, seperti berkurangnya kecemasan dalam mengambil
keputusan; 2) kesadaran diri: pembelajaran tentang diri sendiri; 3)
kesadaran akan peluang: pembelajaran tentang peluang dan pilihan;
4) keterampilan mengambil keputusan: pembelajaran tentang
keterampilan dan strategi mengambil keputusan yang rasional; 5)
keterampilan transisi: pembelajaran tentang keterampilan
mengimplementasikan keputusan (termasuk keterampilan mencari
pekerjaan dan keterampilan wawancara); 6) kepastian keputusan.
Selain itu, hasil positif juga dilaporkan untuk setiap jenis intervensi
bimbingan: kelas dan kursus, lokakarya dan kelompok, bimbingan
individu, interpretasi dan umpan balik tes, intervensi berbasis
pengalaman, dan intervensi multi-metode. Intervensi karier efektif
untuk sebagian besar kelompok usia; bimbingan individu memiliki
efek terbesar, diikuti oleh konseling kelompok dan intervensi di
dalam kelas. Intervensi tanpa pendampingan memiliki ukuran efek
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terkecil; intervensi yang disampaikan melalui komputer merupakan
intervensi yang paling hemat biaya (OECD 2004).

E. Motivasi Mahasiswa

Motivasi memainkan peran penting dalam memprediksi
keberhasilan di Perguruan Tinggi (Harackiewicz et al. 2002). Selama
bertahun-tahun para ahli teori motivasi telah menawarkan berbagai
perspektif tentang motivasi, yang telah menghasilkan
operasionalisasi yang berbeda dari konstruk ini. Salah satu
perspektif yang sudah lama ada tentang motivasi adalah teori nilai
harapan (Wigfield dan Eccles 2000). Mengikuti teori ini, motivasi
didefinisikan sebagai kecenderungan untuk melakukan suatu
kegiatan ketika hasil yang diharapkan bernilai positif dan ada
peluang yang baik bahwa hasil tersebut dapat dicapai (Beishuizen
dan Asscher 2001). Dalam pandangan teori ini, orang memulai
suatu tugas ketika mereka menilai tugas ini penting, menarik atau
berguna (nilai positif dari hasil), dan ketika mereka berharap bahwa
mereka dapat memenuhi tugas ini dengan sukses (harapan positif
untuk sukses) (Rotter 1954). Nilai hasil ditentukan oleh:

1. Minat Untuk Mencapai Hasil

Minat dapat dibangkitkan oleh rasa ingin tahu (motivasi
intrinsik) atau oleh hasil positif yang diharapkan dari
menyelesaikan tugas dengan sukses (motivasi ekstrinsik).
Minat meningkatkan keadaan aktivitas internal (gairah,
ketegangan). Materi kuliah akan lebih menarik jika mahasiwa
telah mengetahui banyak hal tentang materi yang
bersangkutan. Pada umumnya, materi kuliah yang bersifat
praktis lebih menarik daripada materi pelajaran yang bersifat
abstrak. Minat dapat dibangkitkan dengan memasukkan
informasi episodik (petualangan pribadi, anekdot) dalam
materi atau dengan memasukkan proposisi-proposisi yang
orisinil, tidak logis, kontradiktif, atau paradoksal dalam
materi ini.
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2. Relevansi Hasil
Mahasiswa harus menyadari bahwa hasil pembelajaran
memiliki nilai pribadi bagi mereka, dan penting serta
berguna. Setelah mendapatkan wawasan ini, pembelajaran
menjadi perilaku yang terarah yang diarahkan pada
perubahan dan pertumbuhan pribadi Mahasiswa.

Harapan Mahasiswa untuk sukses ditentukan oleh
kepercayaan dirinya. Secara khusus, perasaan Mahasiswa bahwa dia
mampu melakukan seperti yang diminta membentuk kontrol diri
(Beishuizen dan Asscher 2001). Perasaan ini ditentukan oleh gaya
atribusi Mahasiswa, yaitu cara mengaitkan keberhasilan dan
kegagalan dengan penyebab internal dan eksternal. Memberikan
wawasan kepada mahasiwa mengenai gaya atribusi mereka dapat
mempengaruhi motivasi secara positif. Ketika mengejar hasil
tertentu, seorang harus memiliki ekspektasi positif akan hasil
tersebut, dan menyadari bahwa ia telah mencapai hasil tersebut
dengan usahanya sendiri. Dengan cara ini, ekspektasi positif akan
kesuksesan dapat benar-benar mengarah pada kesuksesan. Dalam
hal pembelajaran, ada dua jenis orientasi tujuan yang berbeda, yaitu
orientasi pembelajaran atau tugas, dan orientasi kinerja (Boekaerts
dan Simons, 1995). Mahasiwa yang berorientasi pada pembelajaran
menganggap pembelajaran sebagai tujuan itu sendiri. Mahasiwa
yang berorientasi pada kinerja ingin menunjukkan kemampuan
mereka dan lebih suka menerima penilaian yang baik dari orang
lain. Ketika bertanya kepada Mahasiswa tentang tujuan yang
mereka Kkejar, berbagai jawaban akan diberikan. Misalnya,
Mahasiswa mungkin belajar karena materi yang menarik, untuk
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang dipelajari,
atau untuk membuktikan diri. Tujuan sangat menentukan usaha
yang dicurahkan dalam belajar.

Mahasiswa yang berorientasi pada pembelajaran umumnya
memiliki pandangan positif terhadap kemampuan mereka sendiri
dan pandangan yang dinamis terhadap pengetahuan dan
kecerdasan. Mereka beranggapan bahwa pengetahuan dan
keterampilan dapat diperoleh melalui usaha seseorang dan bahwa
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kecerdasan adalah bakat yang tidak permanen (Dweck dan Leggett
1988). Dalam pandangan para Mahasiswa ini, pembelajaran
meningkatkan kompetensi. Mahasiswa yang berorientasi pada
pembelajaran termotivasi secara intrinsik; mereka belajar karena
mereka memiliki rasa ingin tahu. Mereka umumnya memilih tugas
pembelajaran yang menantang dan lebih menyukai pembelajaran
yang lebih dalam. Gaya atribusi mereka ditandai sebagai sangat
mudah dikendalikan (Boekaerts dan Simons 1995).

Mahasiswa yang berorientasi pada Kkinerja menganggap
bahwa pengetahuan dan bakat untuk belajar (kecerdasan) adalah
stabil dan tidak dapat diubah (Dweck dan Leggett 1988). Mahasiswa
yang berfokus pada tujuan kinerja berorientasi untuk melakukan
lebih baik daripada yang lain dan untuk menunjukkan kemampuan
dan kompetensi mereka, dengan kata lain, mendekati tugas-tugas
dalam hal mencoba mengungguli orang lain. Sebaliknya, pada
orientasi kinerja penghindaran, Mahasiswa berusaha untuk
menghindari terlihat bodoh atau tidak kompeten, yang membuat
mereka menghindari tugas(Pintrich 2000a, hal. 544). Jika
Mahasiswa memvisualisasikan kemampuan mereka secara negatif,
mereka akan memandang pembelajaran sebagai perjuangan yang
terus menerus untuk mencegah Kkegagalan pribadi dalam
pandangan orang lain. Oleh karena itu, motivasi mereka untuk
belajar berfungsi untuk menunjukkan seberapa baik kinerja mereka
dan untuk menutupi kesalahan. Mereka merasa senang ketika orang
lain menghargai mereka, yang kemudian meningkatkan status
mereka. Mereka umumnya memilih tugas yang memberikan
kesempatan untuk menunjukkan seberapa baik kinerja mereka.

Perspektif terakhir mengenai motivasi yang akan dibahas di
sini adalah konsep pembelajaran yang diatur sendiri. Mengikuti
Pintrich (2000b, hlm. 453), pembelajaran yang diatur sendiri, atau
pengaturan diri, adalah "proses aktif dan konstruktif di mana
Mahasiswa menetapkan tujuan untuk pembelajaran mereka dan
kemudian berusaha memantau, mengatur, dan mengendalikan
kognisi, motivasi, dan perilaku mereka, dipandu dan dibatasi oleh
tujuan dan fitur kontekstual di lingkungan". Seperti yang
ditunjukkan oleh Zusho dkk. (2003, hlm. 1083) dalam model umum
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motivasi dan pembelajaran yang diatur sendiri, "karakteristik
pribadi tertentu seperti usia, jenis kelamin, etnis, dan pengetahuan
sebelumnya, bersama dengan faktor-faktor kontekstual di kelas,
membantu membentuk bagaimana seorang individu melakukan
pendekatan, keterlibatan, dan respon terhadap tugas pencapaian,
yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat pemrosesan kognitif
dan, pada akhirnya, hasil seperti pilihan, usaha, ketekunan, dan
prestasi akademik.

Proses motivasi, Zusho dkk. (2003) membedakan empat
komponen motivasi dalam model mereka. Yang pertama adalah
efikasi diri, yang didefinisikan oleh Zusho dkk. (2003) sebagai
"penilaian terhadap kemampuan mereka untuk melakukan suatu
tugas, serta keyakinan mereka tentang peran mereka dalam mata
kuliah". Secara umum, para peneliti telah menunjukkan bahwa lebih
adaptif untuk memiliki keyakinan efikasi yang lebih tinggi. Menurut
Zusho dkk. (2003) Mahasiswa yang percaya bahwa mereka mampu
menyelesaikan tugas secara memadai dan memiliki kepercayaan
diri yang lebih besar dalam kemampuan mereka untuk
melakukannya biasanya menunjukkan tingkat pencapaian
akademik tertinggi, dan juga terlibat dalam perilaku akademik yang
mendorong pembelajaran (Bandura 1997; Schunk 1991).
Komponen motivasi kedua adalah keyakinan nilai tugas, atau
keyakinan tentang kegunaan dan pentingnya suatu mata kuliah
(Zusho et al. 2003). Seperti yang telah ditunjukkan sebelumnya
mengenai teori nilai harapan, diyakini bahwa memiliki keyakinan
nilai tugas yang lebih tinggi akan menguntungkan; biasanya, para
peneliti telah menunjukkan hubungan positif antara keyakinan nilai
tugas dengan tingkat yang lebih dalam dari proses kognitif dan
kinerja (Pintrich 1999).

Ketiga, ialah motivasi yang berorientasi pada tujuan yang
dapat didefinisikan secara singkat sebagai tujuan individu ketika
mendekati, terlibat, dan merespons situasi pencapaian. Secara
khusus, "para ahli teori tujuan biasanya mengidentifikasi dua tujuan
pencapaian utama - tujuan penguasaan dan kinerja - sebagai faktor
penentu penting dalam motivasi dan kinerja Mahasiswa (Zusho et
al. 2003, p. 1083). Komponen motivasi terakhir dalam model Zusho
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dkk (2003) adalah pengaruh, yang didefinisikan dalam bentuk
minat dan Kkecemasan. Minat, yang didefinisikan sebagai
ketertarikan pribadi terhadap materi perkuliahan atau kesukaan
terhadap materi, telah dikaitkan dengan proses kognitif yang lebih
dalam serta tingkat pencapaian yang lebih tinggi (Pintrich 1999).
Kecemasan, atau kekhawatiran umum dan emosi negatif tentang
melakukan dengan baik di kelas, telah ditemukan memiliki
konsekuensi negatif pada kognisi dan kinerja (Zeidner 1995).

Sehubungan dengan motivasi Mahasiswa tahun pertama,
kesulitan dalam transisi dari sekolah menengah ke Universitas telah
menjadi perhatian besar para peneliti internasional. Seperti yang
dikemukakan Tinto (2010), ekspektasi yang ditetapkan oleh
institusi untuk kualitas atau tingkat usaha yang diperlukan untuk
kinerja yang sukses sangat mempengaruhi motivasi dan kinerja
Mahasiswa tahun pertama. Seperti yang ditunjukkan oleh data dari
Survei Nasional Keterlibatan Mahasiswa di Amerika Serikat,
ekspektasi Mahasiswa terhadap jumlah pekerjaan atau usaha yang
harus mereka investasikan agar berhasil cenderung menurun
selama tahun pertama. Akibatnya, Mahasiswa tampaknya
mengeluarkan lebih sedikit usaha dalam studi mereka daripada
yang diharapkan atau diinginkan oleh fakultas, terutama selama
tahun pertama perkuliahan yang kritis (Tinto 2010). Seperti yang
disimpulkan oleh ilmuwan Jerman, Busse (2011), salah satu
konsekuensi dari transisi ini adalah penurunan yang signifikan
dalam motivasi intrinsik yang dialami oleh Mahasiswa selama tahun
pertama.

Berdasarkan bukti insidental yang mengindikasikan
hilangnya motivasi di kalangan Mahasiswa tahun pertama. Motivasi
Mahasiswa paling banyak berkurang pada tahap pertengahan tahun
akademik dan agak pulih menjelang akhir tahun (Busse 2011).
Selama tahun akademik, kurangnya keterlibatan merupakan topik
yang sering muncul, terutama dalam kurikulum Universitas. Salah
satu alasan hilangnya keterlibatan ini adalah karena tingkat
tantangan yang dirasakan oleh Mahasiswa. Terkait dengan
bimbingan karier di Perguruan Tinggi, berbagai efek potensial dari
bimbingan karier menumbuhkan motivasi Mahasiswa. Seperti yang
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dikemukakan oleh Conti (2000), penyediaan penawaran mata
kuliah yang menarik, tutor yang inspiratif, kegiatan sosial dan
ekstrakurikuler yang menarik, tempat tinggal yang nyaman, dan
dukungan emosional bagi Mahasiswa dapat memfasilitasi motivasi
intrinsik dan penyesuaian diri Mahasiswa baru (Conti, 2000). Lebih
lanjut, Haarala-Muhonen dkk. (2011) menyelidiki faktor-faktor yang
mempengaruhi kecepatan belajar Mahasiswa selama tahun
akademik pertama mereka membutuhkan konseling belajar untuk
menginterpretasikan pengetahuan disiplin ilmu dan memperijelas
persyaratan mata kuliah untuk mereka (Haarala-Muhonen dkk.
2011).

F. Urgensi Bimbingan Karier di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam

Wen (2009) menginterpretasikan pentingnya bimbingan
karier dalam konteks Universitas umum maupun Islam dari dua
perspektif, (1) kebutuhan Mahasiswa, dan (2) pengembangan
Universitas. Bagi Mahasiswa, perencanaan karier dapat membantu
mereka menentukan tujuan pribadi dan memutuskan arah saat ini
dan masa depan. Bimbingan karier semacam itu sangat membantu
mereka dalam mengatasi kesalahpahaman dalam memilih Kkarier,
dalam memilih jalur studi, dan dalam mengidentifikasi kekuatan
potensial mereka untuk meningkatkan daya saing mereka untuk
mendapatkan posisi. Bimbingan karier yang efektif memberikan
panduan dengan visi jangka panjang untuk perencanaan Karier,
yang darinya Mahasiswa dapat memperoleh manfaat dengan
menyadari potensi mereka yang sebenarnya dalam hidup (Guo
2009). Bagi Universitas, bimbingan karier dapat membantu
mendorong reformasi yang diperlukan dalam pengajaran dan dapat
meningkatkan  tingkat Kketerserapan lulusannya, sehingga
meningkatkan reputasi  Universitas. Memecahkan masalah
ketenagakerjaan tidak hanya terkait dengan Mahasiswa dan
keluarga mereka, tetapi juga dengan reputasi Universitas, dan
bahkan dengan politik negara, pembangunan ekonomi, dan
mempertahankan masyarakat yang harmonis (Li dan Ye 2001).
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam memiliki keunggulan dari
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Perguruan Tinggi Umum lain karena dibekali ilmu agama disetiap
prodi yang ada. Harapannya adalah Mahasiswa menguasai berbagai
disiplin ilmu, terampil, kreatif, berfikir positif dalam meraih
kesuksesan.
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BAB II
TEORI KARIER

“lika Anda tidak tahu ke mana Anda akan pergi, Anda akan berakhir
di tempat lain.”

Yogi Berra

A. Teori Karier Super

Donald Super adalah tokoh utama dalam teori pilihan karier.
Pendekatan perkembangan Super didasarkan pada lima tahap
kehidupan (Donald E Super, 1981) :

1. Pertumbuhan (lahir hingga 14 tahun) Fantasi (4-10):
kebutuhan sangat dominan. Minat (11-12). Daya Serap (13-
14): mempertimbangkan kemampuan serta persyaratan
pekerjaan.

2. Eksplorasi (15-24) Tentatif (15-17): pilihan tentatif dibuat
dan dicoba dalam fantasi, diskusi dan pekerjaan dicoba dalam
fantasi, diskusi dan pekerjaan. Transisi (18-21) ; faktor
realitas lebih diperhatikan saat individu memasuki pekerjaan,
pelatihan, atau pendidikan lanjutan. Percobaan (21-24):
mencoba pilihan yang cocok.

3. Pembentukan (24-44) Percobaan (24-30): kemungkinan akan
diuji kesesuaiannya. Stabilisasi (31-44): sebuah pola muncul
dan individu tersebut individu berusaha untuk mengamankan
posisinya dalam pekerjaan.

4. Pemeliharaan (44-64) Posisi kerja dikonsolidasikan.

5. Penurunan (65+) Pensiun atau pengurangan peran kerja.

Konsep teori Super & Nevill, (1984) digunakan karena
perkembangan karier turut dipengaruhi faktor internal maupun
eksternal. Karier dimulai dengan pendidikan dan pekerjaan serta
berlanjut dengan pekerjaan dan kedudukan struktural ataupun

19



fungsional (C. M. Super & Super, 1994 :81). Pemilihan karier telah
digambarkan sebagai situasi provokatif yang membutuhkan refleksi
sistematis pada kekuatan, nilai, dan lingkungan (Magolda, 2009).
Adapun aspek dalam perkembangan karier dintunjukkan dengan
kemampuan seseorang untuk membuat keputusan yang sesuai
dengan karakterisitik pribadi, memperhitungkan peluang, dan
pemecahan masalah dalam menghadapi tantangan. Hal yang
menjadi dasar dalam kajian ini ialah kekayaan budaya ditawarkan
sebagai kekuatan yang dapat mendorong keberhasilan akademik
dan karier (Garriott, 2020). Leong & Brown, (1995) menegaskan
komparasi budaya dan identitas karier akan mendapatkan
gambaran secara komprehensif berkenaan dengan informasi dan
peluang kerja individu. Budaya nasional berhubungan dengan cara
individu mendefinisikan kesuksesan karier (Benson et al., 2020).

Nilai-nilai budaya telah didemonstrasikan untuk membingkai
bagaimana individu memandang lingkungan kerja (Triandis, 1994;
Tsui et al, 2007). Budaya telah terbukti mempengaruhi pilihan
karier, motivasi, dan sikap Mahasiswa di berbagai negara (Gunkel et
al, 2013). Berdasarkan konsep tersebut jelas bahwa perbedaan
budaya membentuk pandangan individu tentang kesuksesan karier.
Budaya relevan dengan nilai-nilai sosial yang ada di masyarakat.
Konteks sosial juga memberikan kondisi yang membentuk konsep
diri atau identitas individu, isi dan sifat struktur pekerjaan, bentuk
dan kebebasan akses terhadap pekerjaan, dan siapa yang
kemungkinan akan memperoleh pekerjaan. Konteks sosial,
kemudian, juga merupakan benih-benih untuk masalah karier yang
menjadi isi dari bimbingan karier (Herr, 1996). Dengan demikian,
konteks sosial mempengaruhi pilihan yang tersedia bagi individu
dan memperkuat beberapa perilaku karier.

Model yang kami jelaskan dalam bab ini merupakan
pendekatan praktis yang bersifat personal. Model ini berasal dari
teori pilihan pekerjaan sebagai sebuah model kerja, model ini telah
dikembangkan melalui pengalaman yang luas di lapangan dan akan
terus berkembang berdasarkan pengalaman lebih lanjut. Setelah
memahami tentang pendekatan dan model yang berfokus pada
pemahaman tentang diri sendiri, kita juga dapat mengenali
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kebijaksanaan dalam pepatah, 'Tidak ada manusia yang bisa berdiri
sendiri'. Setiap individu tunduk pada pengaruh yang diberikan tidak
hanya oleh individu-individu penting lainnya dalam kehidupannya,
namun juga oleh interaksi kompleks yang terjadi dalam masyarakat
tempat ia berada. Gambar 2.1 memberikan gambaran diagramatis
tentang semua faktor yang berpengaruh terhadap individu dan yang
harus dipahami oleh Pengelola Bimbingan Karier/ penasihat karier
yang bekerja dengan Mahasiswa/konseli (Ali and Graham, 2001 :30-
40).

1. Tahapan Kehidupan
Donald Super telah menetapkan teorinya tentang pilihan
pekerjaan dalam konteks lima tahap kehidupan yang
didasarkan pada pertumbuhan dan perubahan fisik. Hal-hal
ini dapat dikaitkan dengan serangkaian masalah karier di
mana individu mungkin perlu membuat keputusan pada titik-
titik yang berbeda dalam hidup mereka.

JELEVEL Karakteristik
Tahapan1: Pertumbuhan (Kelahiran hingga usia 14

Pertumbuhan tahun) Anak menjadi sadar sebagai
seorang individu dan mengembangkan
kesadaran akan minat dan kemampuan
pribadi. Proyeksi anak tentang dirinya di
masa depan dimulai dengan gagasan
fantasi tentang apa yang dia inginkan. Pada
akhir tahap ini, fantasi mulai diliputi oleh
penilaian yang lebih realistis tentang apa
yang  mungkin  terjadi mengingat
kemampuan anak.

Tahap 2 : (Usia 15-24 tahun) Tahap ini mencakup

Ekplorasi masa remaja dan masa dewasa awal. Ini
adalah periode pencarian jati diri yang
intensif di beberapa bidang, sering disertai
dengan periode kritik diri yang akut dan
keraguan diri. Meskipun ada
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perkembangan keinginan untuk mandiri,
sering kali ada bukti bahwa ada kebutuhan
untuk mendapatkan persetujuan dari
'orang lain yang signifikan'. Dalam hal
pilihan pekerjaan, individu dihadapkan
pada berbagai sumber informasi faktual
dan impresionistik tentang karier. Seiring
dengan  berkembangnya  eksperimen
dengan pilihan karier, individu bergerak
lebih dekat dengan konsep realistis
tentang peran pekerjaan yang disukai -
yang mungkin bertentangan dengan apa
yang sebenarnya tersedia.

Tahapan 3 :
Pembentukan

(Usia 25-44 tahun) Tahap ini dikaitkan
dengan uji coba pekerjaan yang
berkelanjutan untuk menguji kesesuaian,
diikuti dengan periode stabilisasi yang
lebih lama di mana peran vokasional
individu dialami melalui kemajuan dalam
pekerjaan atau serangkaian pekerjaan.

Tahapan 4 :
Pemeliharaan

(Usia 45-64 tahun) Super menggambarkan
tahap ini sebagai tahap 'buah dan
pemenuhan diri' jika individu telah
mencapai tujuan karier sebelumnya, atau
tahap frustrasi jika fase sebelumnya tidak
berujung pada identitas kejuruan yang
memuaskan. Menjelang akhir fase ini,
individu menghadapi prospek pensiun dan
meresponsnya secara positif atau negatif.

Tahapan 5:
Kemunduran

(Usia 65 tahun ke atas) Setiap orang
bereaksi secara berbeda terhadap fase ini.
Beberapa orang memandangnya sebagai
periode kebebasan untuk mengembangkan
minat, pekerjaan sukarela, atau pendidikan
yang tidak sempat mereka lakukan selama
masa kerja.




2. Peristiwa dalam Hidup

Ketika individu berkembang melalui tahap-tahap yang
dijelaskan di atas, peristiwa-peristiwa penting dapat terjadi
dalam hidup mereka, yang menyebabkan mereka menilai
kembali nilai-nilai, konsep diri, dan hubungan mereka dengan
orang lain. Pengalaman-pengalaman ini  termasuk
meninggalkan rumah, pernikahan, kelahiran seorang anak,
kehilangan orang yang penting karena kematian atau cara
lain, menjadi sakit parah atau cacat dan berbagai keadaan lain
yang entah bagaimana mengubah kehidupan individu. Titik
balik dalam kehidupan tersebut mengharuskan individu
untuk melakukan transisi dari satu kondisi keberadaan,
pemikiran, atau tindakan ke kondisi lainnya. Meskipun setiap
orang memiliki kapasitas yang berbeda-beda dalam
mengatasi perubahan dan beradaptasi dengan keadaan dan
hubungan yang baru, kebanyakan orang membutuhkan
waktu untuk melalui proses menerima perubahan dan
melanjutkan ke tahap berikutnya.

3. Keluarga

Lingkungan psikologis dan norma-norma perilaku yang
diberikan oleh keluarga merupakan hal yang penting, namun
sebagian besar tidak disadari oleh individu. Eric Berne
mengembangkan sebuah matriks untuk menginterpretasikan
pengaruh-pengaruh ini dalam teorinya tentang analisis
transaksional. Berne percaya bahwa seseorang berfluktuasi di
antara tiga keadaan ego, yang dapat digambarkan sebagai
pola pemikiran, perasaan, dan perilaku.
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Ego State Manifestation

Orang Individu dalam kondisi ini dapat menunjukkan

Tua perilaku mengendalikan (terikat oleh aturan
dan umumnya bersifat melarang atau bahkan
menghukum), atau perilaku  mengasuh
(menunjukkan kepedulian, simpati, dan
dukungan untuk orang lain atau diri sendiri).

Dewasa Keadaan ini ditandai dengan kemampuan
untuk mendekati situasi secara realistis dan
menilainya secara rasional berdasarkan
informasi yang tersedia. Hal ini terkait dengan
kemampuan untuk beradaptasi dengan

perubahan.
Anak- Individu dalam kondisi ini didorong oleh
Anak perasaan dan sikap yang tidak terselesaikan di

masa kanak-kanak yang mungkin berasal dari
keinginan orang lain. Dalam nada yang lebih
positif, ketika perasaan yang tertekan
menemukan semacam resolusi, maka aspek-
aspek yang lebih alami dari masa kanak-kanak
dapat muncul kembali dan terlihat dalam
ekspresi  spontanitas,  kreativitas, @ dan
pengasuhan diri. Dalam proses ini, mungkin
akan terjadi pemberontakan yang cukup besar
terhadap figur otoritas karena 'inner child'
berusaha untuk menemukan kemandirian yang
lebih besar.

Berne percaya bahwa orang-orang menjalankan hidup
mereka sesuai dengan 'naskah' yang sebagian besar tidak
mereka sadari dan berasal dari pengaruh orang tua. Bahkan
ketika orang berpikir di kemudian hari bahwa mereka
membuat keputusan secara otonom, pengaruh yang sebagian
besar tidak disadari ini mungkin memiliki pengaruh yang
kuat atas kehidupan mereka. Hal ini dapat menyebabkan



mereka menekan kecenderungan alamiah mereka atau
merasa bersalah ketika menyimpang dari 'naskah’ mereka.
Ketika sifat dari 'naskah’ dapat dipahami, maka kekuatan dari
pengaruh tertentu untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan dapat secara sadar dikenali dan ditangani dengan
lebih tepat.

. Teman Sebaya

Di samping pengaruh orang tua, keinginan untuk diterima
oleh teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat, terutama
pada masa remaja. Pentingnya pengaruh ini dijelaskan dalam
salah satu tahap teori perkembangan psikososial Erik
Erikson. Teori Erikson menggambarkan delapan tahap
kehidupan, tetapi tahap di mana pengaruh teman sebaya
paling kuat adalah masa remaja, antara usia 14 dan 20 tahun.
Erikson menggambarkannya sebagai periode di mana rasa
identitas individu yang muncul berbenturan dengan
kebingungan peran saat remaja berusaha meninggalkan
identitas masa Kkecilnya, tetapi belum mengklasifikasikan
identitas masa depannya dalam hal peran vokasional dan
sosial di masyarakat. Hal ini memiliki kemiripan dengan teori
tahapan kehidupan Super. Ketidakpastian yang dialami
selama fase ini dapat membuat remaja mencari identitas yang
sama dengan sekelompok teman sebaya. Ketika remaja
berusaha untuk membangun kemandirian dari orang tua atau
menemukan identitasnya sendiri, mungkin ada daya tarik
yang kuat untuk bergabung dengan kelompok teman sebaya
yang nilai dan pola perilakunya jauh berbeda dari keluarga,
terutama ketika mungkin sulit baginya untuk menemukan
identitasnya sendiri di dalam kerangka keluarga.

. Norma-Norma Sosial

Di luar pengaruh keluarga dan teman sebaya, terdapat
seperangkat adat istiadat sosial yang kompleks yang
ditetapkan oleh budaya tertentu untuk mengatur masyarakat
dan untuk membedakan antara apa yang oleh sebagian besar
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orang disebut sebagai perilaku 'normal’' dan 'tidak normal'.
'Budaya’ ini dapat didasarkan pada kebangsaan, asal etnis,
kelas sosial, kelompok usia atau jenis kelamin. Sebuah teori
pembelajaran sosial dalam pilihan pekerjaan telah
dikembangkan oleh Mitchell, Jones dan Krumboltz. Teori ini
mengidentifikasi empat kondisi yang memengaruhi persepsi
individu terhadap pilihan karier yang realistis.

Faktor Konsekuensi

Genetika dan Bakat fisik dan mental mengesampingkan

kemampuan beberapa pekerjaan (misalnya, kekurangan
penglihatan bagi seorang pilot) dan
memungkinkan pekerjaan lainnya
(kemampuan musik bagi penyanyi opera).

Lingkungan Kurangnya kesempatan sosial dan
pendidikan atau dorongan untuk bercita-
cita mencapai tujuan yang ambisius dapat
menekan ekspektasi karier seseorang.

Pengalaman  Ada atau tidak adanya panutan yang dapat

Belajar dijadikan panutan oleh seseorang akan
mempengaruhi pandangannya tentang apa
yang mungkin dicapai oleh seseorang
dengan jenis kelamin, kelas sosial, asal
etnis, dan latar belakang secara umum.

Keterampilan Kecuali jika seseorang telah belajar untuk

Pendekatan memperijelas nilai-nilainya, mencari

Tugas informasi, mengevaluasi konsekuensi dari
pilihan karier, memilih pilihan yang disukai
dan merencanakan untuk mencapainya.

Penasihat karier memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa individu yang mungkin dirugikan oleh faktor-faktor
seperti kecacatan fisik, lingkungan sosial atau diskriminasi
atas dasar jenis kelamin, usia atau ras didorong untuk
berpikir di luar keterbatasan ini dan diberikan strategi untuk
mengatasi kesulitan yang mungkin mereka hadapi.



6. Pasar Tenaga Kerja

Teori Super tentang lima tahap kehidupan termasuk periode
panjang 'kemapanan' (usia 25-44 tahun) dan 'pemeliharaan’
(usia 45-64 tahun), telah dikritik karena kurang
memperhitungkan faktor ekonomi yang berpengaruh pada
pilihan karier. Super kemudian memodifikasi teorinya untuk
mengakui pentingnya 'faktor penentu situasional. Pilihan
pekerjaan disusun oleh faktor-faktor di luar individu,
termasuk kelas sosial, peluang pendidikan dan keadaan pasar
tenaga kerja saat ini, tergantung pada tren ekonomi dalam
penawaran dan permintaan.

B. Kematangan Pilihan Karier

Kematangan pilihan karier menyiratkan identitas yang stabil
yang memberikan kerangka kerja bagi individu untuk membuat
pilihan karier, pembentukan persepsi diri yang mengkristal, dan
keterampilan yang berkembang. Kematangan pilihan karier
merupakan proses perkembangan yang berkelanjutan dan
menunjukkan karakteristik dan sifat-sifat yang dapat diidentifikasi
secara spesifik dan penting bagi perkembangan karier. Karakteristik
kematangan pilihan karier adalah ketegasan dan kemandirian,
pengetahuan tentang informasi pekerjaan, dan keterampilan dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan. Terakhir, menentukan
peran seksual yang sesuai dan mencapai hubungan dengan teman
sebaya merupakan tugas perkembangan yang penting bagi remaja
(Havighurst, 1972). Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas
ini sangat penting untuk penyesuaian sosial pada tahap kehidupan.
Perilaku yang bertanggung jawab secara sosial menyiratkan bahwa
langkah pertama telah diambil dalam mencapai kemandirian
emosional dari orang tua dan orang dewasa lainnya. Menurut
Havighurst, pola hubungan sosial yang dipelajari selama masa
remaja sangat mempengaruhi penyesuaian diri seseorang terhadap
aturan dan peran hidup, termasuk peran Kkerja, dari masyarakat
yang dominan.
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Kematangan karier mengacu pada kemampuan individu dan
kesiapan untuk membuat pilihan karier (Harlow & Bowman, 2016).
Hal Ini termasuk memiliki pengetahuan yang memadai terhadap
dunia kerja dan pemahaman yang realistis tentang langkah-langkah
yang diperlukan untuk mencapai karier tertentu. Kematangan
pilihan karier merupakan aspek yang perlu dimiliki Mahasiswa
untuk menunjang karier di masa depan. Secara harfiah kematangan
pilihan karier yaitu keberhasilan dan kesiapan individu untuk
memenuhi tugas-tugas perkembangan yang terdapat dalam setiap
tahapan perkembangan karier (D. E. Super & Nevill, 1984). Lebih
lanjut Wallbrown et al,,(1986) memperjelas bahwa kematangan
pilihan karier individu ialah kemampuan dalam mengambil suatu
keputusan karier yang meliputi penetapan tujuan, pilihan yang
realistis dan konsisten. Kematangan pilihan karier mengarah pada
pengenalan karier secara menyeluruh, diawali dengan mengenali
potensi diri, memahami lapangan Kkerja yang sebenarnya,
perencanaan sampai dengan menentukan pilihan yang tepat. Pada
tingkat global, diasumsikan bahwa semakin baik pengetahuan
mengenai pekerjaan dan perencanaan karier, maka semakin baik
tingkat kematangan pilihan karier individu (Jawarneh, 2016).

Kematangan pilihan karier individu/Mahasiswa mampu
diukur atas dasar penguasaan tugas-tugas perkembangan Kkarier,
berdasarkan tingkatan usia atau kecakapan dalam mengatasi
permasalahan-permasalahan hidup berkenaan dengan
pekerjaan/Kkarier. Hal ini didasarkan oleh Herr et al.,(2004) yang
menyatakan pengukuran kematangan pilihan karier dibutuhkan
dengan tujuan: (1) mampu menilai kesiapan pribadi dalam
pengambilan keputusan pendidikan dan karier, (2) berfungsi
sebagai instrument-instrument dalam menentukan
strategi/intervensi, dan (3) mengevaluasi strategi-strategi yang
ditujukan untuk membantu individu dalam mencapai tujuannya.
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C. Teori Soft Skills

Soft skills merupakan keterampilan dan kecakapan hidup,
baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan
Sang Pencipta (Elfindri, 2011: 67). Soft skills merupakan
kemampuan yang sudah melekat pada diri seseorang, tetapi dapat
dikembangkan dengan maksimal dan dibutuhkan dalam dunia
pekerjaan sebagai pelengkap dari  kemampuan hard skills.
Keberadaan antara hard skill dan soft skill sebaiknya seimbang,
seiring dan sejalan. Kebutuhan akan keterampilan soft skill muncul
dari masalah dunia nyata yang dihasilkan dari penerapan
keterampilan teknis dalam suatu latihan (England et al, 2020).
Penegasannya mengharuskan Mahasiswa untuk mempelajari soft
skills dengan harapan agar dapat diterapkan dalam dunia kerja.

Kebutuhan akan keterampilan soft skills muncul dari masalah
dunia nyata yang dihasilkan dari penerapan keterampilan teknis
dalam suatu latihan (England et al, 2020). Penegasannya
mengharuskan Mahasiswa untuk mempelajari soft skill dengan
harapan agar dapat diterapkan dalam dunia kerja. Keterampilan
soft skill yang telah dibahas secara universal selama ini dominan
kepada aspek berpikir kritis, pemecahan masalah, kepemimpinan,
tanggung jawab, komunikasi, dan kolaborasi (Devedzic et al., 2018).
Berdasarkan penelitian orientasi masa depan, pendidik harus lebih
fokus menemukan pendekatan yang paling efektif untuk
meningkatkan soft skill Mahasiswa (AlHouli & Al-Khayatt, 2020).

Secara kongkrit aspek-aspek soft skills yang masih akan
difokuskan dalam penelitian ini ialah konsistensi, inisiatif,
kemandirian, keberanian, stabilitas dan kontrol diri atas dasar
bahwa aspek-aspek tersebut mempengaruhi kematangan pilihan
karier Mahasiswa (Garcia et al., 2022). Konsistensi menjadi penting
dalam tugas perkembangan karier Mahasiswa di sekolah agar
menemukan arah dan prestasi yang diharapkan (Thouin et al,
2022). Selanjutnya ialah inisiatif Hang & Zhang, (2022) dalam
risetnya menunjukkan bahwa Student Initiative (SI) adalah
kemampuan kunci dalam mengelola transisi Mahasiswa menuju
perkembangan kariernya. Salah satu tugas terpenting lainnya
adalah mengembangkan kemampuan Mahasiswa untuk bekerja

29



secara mandiri (Erkinovna, 2022). Hal ini diperkuat oleh
Widuroyekti et al.,(2022) kemandirian Mahasiswa dipengaruhi oleh
konsep diri akademik dan pengalaman Mahasiswa diharapkan
menguasai metode dan teknik bekerja dengan buku, dengan alat
peraga, dalam pelajaran di bawah bimbingan guru matapelajaran
dan Pengelola Bimbingan Karier.

Aspek selanjutnya ialah keberanian, keberanian yang
dimaksud ialah kepercayaan diri dan selalu berinovasi pada hal-hal
yang baru. Dari perspektif teoritis self-efficacy mengarah pada
perilaku inovatif di tempat kerja (Dar et al., 2022). Weiss & Zacher,
(2022) memperkuat bahwa stabilitas emosional sebagai sumber
daya pribadi yang sangat kuat dan mempengaruhi hubungan
interpesonal serta peningkatan keterlibatan kerja. Stabilitas relevan
dengan kontrol diri yang mengartika bahwa kontrol diri sifat yang
baik berpotensi untuk menyelesaikan masalah secara efektif (Troll
etal, 2022).
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BAB III
KONTEN BIMBINGAN KARIER

“Kamu Sekarang Berada Di Persimpangan Jalan. Ini Adalah
Kesempatan Untuk Membuat Keputusan Paling Penting Yang Pernah
Anda Buat. Lupakan Masa Lalu, Siapa Kamu Sekarang? Anda Telah
Memutuskan Untuk Menjadi Siapa? Buat Keputusan Ini Dengan
Sadar. Buatlah Dengan Hati-Hati. Buatlah Dengan Kuat.

” Anthony Robbins”

A. Rencana

Rencana  karier  berkaitan pada  saat individu
mengkonstruksikan suatu rencana secara jelas dan sistematis. Teori
konstruksi karier terdiri dari beberapa pokok penting diantaranya
(Brown, 2002: 155-156):

1. Individu dan institusinya menyusun rencana masa depan
melalui peran sosial. Struktur kehidupan seseorang, dibentuk
oleh proses sosial seperti gender. Keseimbangan antara peran
inti, seperti pekerjaan dan keluarga, mempromosikan
stabilitas, sedangkan ketidakseimbangan menghasilkan
kesenjangan.

2. Pekerjaan memberikan peran inti agar kepribadian dapat
fokus dalam mengerjakan sesuatu, meskipun untuk beberapa
individu ada yang memiliki prisnsip insidental, atau bahkan
tidak ada.

3. Pola Kkarier individu ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi
orang tua pendidikan, kemampuan, ciri kepribadian, konsep
diri, dan kemampuan beradaptasi dalam beinteraksi dengan
peluang yang ada.

4. Setiap memiliki karakteristik, kemampuan, kepribadian sifat,
dan konsep diri.yang berbeda.
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5. Keberhasilan pekerjaan tergantung pada sejauh mana
individu menemukan peran yang sesuai untuk
mengoptimalkan pekerjaan mereka.

6. Tingkat kepuasan yang dicapai orang dari pekerjaan adalah
proporsional, yakni sejauh mana mereka mampu
mengimplementasikan kemampuannya sesuai dengan konsep
diri. Selain itu kepuasan kerja tergantung pada pendirian
dalam jenis pekerjaan, situasi kerja, dan cara dari kehidupan
di mana seseorang dapat memainkan jenis peran yang ada.

7. Proses rencana karier pada dasarnya adalah proses
pengembangan dan menerapkan konsep diri yang sesuai.
Konsep diri berkembang melalui interaksi yang diwariskan
bakat, penampilan fisik, kesempatan untuk mengamati dan
bermain berbagai peran, dan evaluasi.

8. Meskipun konsep diri menjadi semakin stabil di akhir masa
remaja ke depan, sehingga memberikan beberapa kontinuitas
dalam pilihan dan penyesuaian. Konsep diri juga dapat
berkembang sesuai dengan perubahan situasi lingkungan
yang dinamis.

9. Konstruksi karier didorong oleh pengembangan keahlian dan
dihasilkan  oleh  tanggapan  terhadap  tugas-tugas
perkembangan karier.

10.Konstruksi karier, pada tahap tertentu, dapat dikembangkan
oleh: diskusi yang menjelaskan tugas pengembangan karier,
latihan yang memperkuat kebugaran adaptif, dan aktivitas
yang memperjelas dan memvalidasi konsep diri.

Perencanaan karier Mahasiswa ditempuh melalui beberapa
langkah yakni; penilaian diri, pilihan akademik, pengalaman
relavan/praktis, pencarian kerja/sekolah lanjutan, dan perubahan
karier. Setiap langkah menentukan kompetensi dan menyediakan
ide-ide dan strategi bagaimana bisa membangun kompetensi.
Kemampuan untuk merencanakan adalah bagian dari manajemen
karier yang dimulai dari identifikasi tujuan. Identifikasi tujuan
jangka panjang bagian dari proses pengembangan karier. Proses
yang berlangsung seumur hidup, dan karena pilihan sangat
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beragam membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk dicapai,
penting untuk mengidentifikasi tujuan jangka panjang. Banyak
konselor Kkarier menasihati klien mereka untuk merancang
manajemen Kkarier antara satu, dua, lima, atau 10 tahun kedepan.
(Guidance, 2006).

Setelah melalui tahap identifikasi dilanjutkan pada
pengambilan keputusan. Banyak ahli teori melihat pengambilan
keputusan keterampilan yang sangat penting untuk manajemen
karier. Kerampilan pengambilan keputusan ditandai dengan: (1)
mengenali pilihan, (2) memahami target dan capaian ke depan, (3)
mempertimbangkan pro dan kontra dari pilihan dan hasil, (4)
mengenali alternatif hasil, dan (5) memilih pilihan itu bukan hanya
bisa dilakukan tetapi berorientasi pada apa yang akan diraih.

B. Aktualiasi

Mahasiswa yang mengaktualisasikan diri dipahami ketika
mampu mendengarkan kata hati, bertanggung jawab, jujur, dan
beraktifitas. Individu mengalami sepenuhnya, nyata, mandiri
dengan konsentrasi dan totalitas. Oleh karena itu tugas Pengelola
Bimbingan Karier/Konselor adalah membantu mereka menjadi
lebih baik dan menyadari potensi yang dimiliki (A. Maslow, 1965).
Jika ditinjau dalam perspektif pendidikan, terdapat dua jenis
pendekatan yakni ekstrinsik dan intrinsik. Pendekatan intrinsik
melibatkan proses yang dapat membantu orang menjadi berdaya
dan mampu. Tujuan utama dari semua pendidikan termasuk
pendidikan orang dewasa, dan juga tujuan utama bimbingan yaitu
mengaktifkan dirinya untuk belajar. Terdapat Delapan cara untuk
mengaktualsiasikan diri (A. H. Maslow, 1971) :

1. Alami segala sesuatu sepenuhnya, dengan jelas, tanpa pamrih.
Libatkan diri secara langsung, berkonsentrasi, biarkan
semuanya menyatu dalam diri.

2. Hidup adalah proses berkelanjutan untuk memilih antara
keamanan dan risiko. Susun berbagai alternatif rencana
dengan rasionaal setiap hari.

3. Cobalah untuk mendengarkan kata hati yang seharusnya
dipikirkan dan dirasakan.
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4. Jika ragu jujurlah dan lihat kondisi diri sendiri, tentunya akan
menumbuhkan rasa bertanggung jawab. Tanggung jawab
meruapakan bagian dari aktualisasi diri.

5. Pertimbangkan apa yang menjadi minat atas diri sendiri dan
lingkungan.

6. Gunakan kecerdasan dengan baik tanpa memperdulikan
seberapa kecil dampak yang diperoleh.

7. Jadikan pengalaman sebagai pengembangan diri. Singkirkan
ilusi dan gagasan palsu.

8. Cari tahu siapa diri kita, apa yang disukai dan tidak disukai,
apa yang baik dan apa yang buruk, ke mana akan pergi dan
apa saja misi ke depannya. Membuka diri untuk hal-hal yang
baru agar memiliki wawasan dan kesempatan yang semakin
luas.

C. Falsafah Budaya

Lent & Worthington, (2000) merangkum beberapa perspektif
utama berkenaan dengan budaya. Sebuah teori multikultural yang
komprehensif tentang pengembangan Kkarier diperlukan untuk
menggantikan teori karier tradisional. Faktor seperti kelas sosial,
prestasi akademik, perkembangan pendidikan, dan peran etnis
menentukan kualitas penerapannya. Beberapa falsafah budaya
Sumatera yang berkaitan dengan keberhasilan dan kebahagiaan
inidividu yaitu : 1) harga diri ; 2) kerja keras ; 3) kerendahan hati ;
4) bertanggung jawab ; 5) menuntut ilmu; 6) kecerdikan; 7) belas
kasih/penyantun (Djamaris et al, 1994). Beberapa nilai tersebut
hendaknya dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan.
Pengelola Bimbingan Karier/Konselor dapat menginternalisasikan
sistem nilai budaya tersebut dalam sesi bimbingan maupun
konseling karier. Strategi selanjutnya ialah internalisasi nilai-nilai
luhur budaya kerja suku Melayu Sumatera yang tertera dalam
pepatah budaya dan pengharapan/pesan-pesan orangtua,
diantaranya:
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. “Adaik basandi syarak, syarak basandi kitabullah".” artinya
nilai ini dapat diinternalisasikan oleh individu untuk
mendukung dan melaksanakan hukum agama dimanapun.

. “Dimano bumi dipijak disitu langit dijunjung” artinya sikap
atau hal-hal yang kurang menguntungkan perlu diubah dan
dikembangkan agar menjadi manusia yang terampil dalam
segi intelegensi, pekerjaan dan kehidupan sosial. Lebih jelas
lagi diartikan bahwa dimanapun kita berada harus mampu
menyesuaikan diri di tempat bekerja dan pandai mengambil
hati agar selamat, disenangi dan sukses.

. “Sakali lancuang ka ujian saumua hiduik urang indak picayo’
artinya bahwa individu harus jujur dalam segala hal yang
dilakukan. Karena ketika tidak jujur, orang lain tidak akan
mempercayai selama hidup. Kejujuran dianggap sangat
berharga bagi orang Minang dan bagi masyarakat manapun.
Apalagi jika bekerja dalam bisnis atau profesi lain dan
kejujuran sangat berarti bagi seseorang, tentunya jika berkata
bohong atau mengingkari janji, kedepannya orang akan sulit
untuk lebih mempercayai.

. "Alam takambang jadi guru” artinya bahwa lingkungan
sekitar, alam dan juga pengalaman sebagai pedoman hidup.
Individu dapat melakukan apa saja untuk memiliki kehidupan
yang lebih baik. Kegagalan yang menjadi hal menakutkan
bagi sebagian orang, justru menjadi pengalaman berharga,
dan memanfaatkannya sebagai guru. Bagi mereka,
pengalaman adalah guru sejati dalam hidup. Pengalaman dan
kegagalan mengajarkan mereka untuk hidup lebih baik di
masa depan.

. Selain itu juga terdapat istilah “nak kayo kuek mancari, nak
pandai kuek balaja”. Makna dari pepatah tersebut yaitu
bahwa apabila mereka ingin memiliki hasil yang lebih maka
bekerja pula secara lebih keras dan jika ingin ahli dalam suatu
bidang hendaknya dipelajari secara mendalam. Belajar juga
perlu diseimbangkan dengan kecerdikan. Kecerdikan disini
bukan berarti berperilaku curang atau melakukan kejahatan.

J
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Kecerdikan yang dimaksud yaitu pandai membaca peluang
dan menarik pelanggan.

6. Adat budaya Minangkabau mengajarkan “takuruang nak
dilua, taimpiak nak di ateh”. Nilai tersebut mengajarkan
bahwa jangan hendak terkurung dengan keadaan yang ada,
seseorang harus cerdik dalam bekerja dan mampu untuk
keluar menjadi pemenang dalam sebuah persaingan.

7. Filsafah mengatakan bahwa “ nan buto paambuih lasuang”,
hal ini terlihat bahwa orang yang memilki kekurangan dalam
penglihatan memiliki peran bahwa mereka bisa menjalankan
tugas untuk menghembus lesung. Jika dikaji lebih dalam
terlihat bahwa ada hal tersirat bahwa kekurangan seseorang
itu pada dasarnya bukan sebagai penghambat dalam
masyarakat tetapi mereka memiliki fungsi tersendiri, sesuai
dengan keahlian mereka masing-masing. Jika dilanjutkan
bahwa nan pakak palapeh badiah (yang tuli peletus badil),
nan lumpuah paunyi rumah (yang lumpuh penghuni rumah),
nan kuai pambao baban (yang kuat pemikul beban) nan
pusuang disuruah-suruah (yang bodoh disuruh-suruh), nan
cadiak lawan barundiang (yang pintar lawan berunding) jika
dilihat secara tersirat maka bisa dimaknai juga kesamaannya
dengan pituah filsafat yang pertama. Bahwa kekurangan dari
tiap individu itu bisa berguna untuk perkerjaan yang sesuai
kemampuannya.

D. Family

Ketika Mahasiswa mengalami masalah psikologi, biasanya
terhubung sistemik kepada keluarga. Oleh karena itu, yang terbaik
dalam menyelesaikan masalah dengan mengikutsertakan
Universitas dan keluarga. Pengelola Bimbingan Karier/Konselor
yang terlibat dalam bimbingan keluarga dapat memberikan upaya
preventif sebelum masalah semakin berat. Selanjutnya, masalah
Mahasiswa dilihat dalam konteks tentang bagaimana orang tua dan
anggota keluarga lainnya merespons ketika perilaku itu terjadi.
Singkatnya, anak itu harus dianggap sebagai bagian dari sistem
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ekologi besar di mana semua aspek kehidupan saling terkait
(Hobbs, 1966).

Salah satu kekuatan dalam sistem bimbingan konseling
perspektif multikultural meyakini bahwa banyak kelompok etnis
dan budaya sangat menghargai peran keluarga. Jika Pengelola
Bimbingan Karier/Konselor bekerja dengan individu dari latar
belakang budaya yang memberikan nilai khusus untuk menyertakan
kakek-nenek, bibi, dan paman, mudah untuk melihat bahwa
pendekatan keluarga memiliki keuntungan yang khas atas terapi
individu. Terapis keluarga dapat melakukan beberapa jaringan yang
sangat baik dengan anggota keluarga besar (Corey, 2009 ; 433).

Seperti yang diketahui setiap keluarga memiliki budaya dan
karakteristik khusus yang harus dipahami. Seperti sistem budaya
yang lebih besar, keluarga memiliki bahasa yang mengatur perilaku,
komunikasi, dan bahkan bagaimana merasakan dan menjalani
kehidupan. Keluarga memiliki perayaan dan ritual yang menandai
transisi, melindungi mereka dari gangguan luar, dan
menghubungkan mereka dengan masa lalu serta masa depan yang
diproyeksikan. Intervensi tidak lagi diterapkan secara universal,
melainkan diadaptasi dan dirancang untuk bergabung dengan
sistem budaya.

Keluarga diberdayakan melalui proses mengidentifikasi dan
mengeksplorasi pola interaksi internal, perkembangan, dan tujuan.
Pada saat yang sama, perspektif sistem mengakui bahwa individu
dan keluarga dipengaruhi oleh kekuatan dan sistem eksternal, di
antaranya kondisi biologis, pola gender, budaya, dan pertimbangan
sosial ekonomi. Jika perubahan terjadi dalam keluarga atau
individu, Pengelola Bimbingan Karier harus menyadari sebanyak
mungkin beberapa hal yang mempengaruhi perkembangan
psikologinya (Corey, 2009: 438).

Struktur keluarga secara tidak langsung terkait dengan hasil
pekerjaan, tetapi status sosial ekonomi keluarga terkait dengan
pengambilan keputusan karier awal dan pengembangan identitas
keahian. Proses keluarga termasuk hubungan keluarga,
keterlibatan, dukungan, advokasi, aspirasi karier, dan aktivitas
karier (Lindstrom et al., 2007). Analisis mengungkapkan bahwa
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kualitas hubungan keluarga signifikan dalam memprediksi sikap
perencanaan karier remaja (Hargrove et al., 2005).

E. Langkah Rasional

Langkah rasional identik dengan pendekatan konseling REBT
(Rational Emotive Behavioral Therapy) sangat membantu untuk
mengurangi keyakinan irasional dan stres pencarian kerja dan
meningkatkan kematangan pilihan karier untuk dewasa muda (Jo et
al, 2019). REBT menekankan pentingnya kognisi dalam gangguan
psikologis. Tujuannya adalah untuk membantu Mahasiswa/konseli
mengenali keyakinan, perasaan, dan perilaku irasional dan
destruktif mereka, dan untuk merestrukturisasi gaya filosofis dan
perilaku yang berbahaya untuk mencapai tingkat kebahagiaan dan
produktivitas maksimal (Neenan & Dryden, 2006).

F. Eksplorasi
Motivasi Anda !
» Seberapa keras Anda bersedia bekerja?
» Seberapa gigih Anda?
» Seberapa besar keinginan Anda untuk berhasil?
» Berapa banyak waktu dan usaha yang ingin Anda habiskan
dalam eksplorasi karier Anda?

Tidak peduli berapa banyak peluang yang Anda miliki, jika
Anda Anda tidak termotivasi, Anda mungkin tidak akan mencapai
banyak hal. Temukan kegiatan (karier) yang menarik dan penting
bagi Anda. Berbicara eksplorasi karier dapat diketahui dari sejauh
mana Mahasiswa berperilaku dengan cara berikut (Hellmann,
2014:38):
» Menyelidiki kemungkinan Kkarier selama 10 tahun ke
depan.
» Mengikuti berbagai program orientasi karier.
» Memperoleh informasi tentang pekerjaan atau perusahaan
tertentu.
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» Memulai percakapan dengan orang-orang yang
berpengetahuan luas dibidang karier sesuai minat.

» Memperoleh informasi tentang pasar tenaga kerja dan
peluang kerja umum.

» Mencari informasi tentang bidang minat karier tertentu.

G. Spritual

Spiritualitas mempengaruhi tujuan karier individu, berpikir
positif, dan integritas. Spiritualitas dapat menginspirasi empat hal
yakni menjadi diri sendiri, bersatu dengan orang lain,
mengekspresikan diri, dan sikap saling membantu. Spiritualitas
selanjutnya ~ mempengaruhi  integritas  karier  sekaligus
menyelaraskan dengan norma sosial (Lips-Wiersma, 2002).

Fowler & Vergote (1980) menambahkan dimensi spiritual
melihat perjalanan hidup sebagai perjalanan iman, yang
digambarkan sebagai pemeliharaan dan transformasi manusia
seutuhnya. Makna yang dimaksud sebagai proses belajar tentang
iman, kehidupan dan dirii Howard & Howard, (1997)
mengemukakan bahwa agama adalah filter di mana orang-orang
religius atau spiritual memberi makna pada kehidupan mereka.
Lips-Wiersma, (2002) menjelaskan pengaruh spiritualitas terhadap
perilaku Kkarier dan meyakini bahwa spiritualitas mempengaruhi
pengalaman Kkerja individu. Selanjutnya, hubungan antara
spiritualitas dan Kkesuksesan. Ashar & Lane-Maher, (2004)
menunjukkan bahwa kesuksesan terkait dengan pengalaman kerja
mereka, rasa pencapaian, dan kemampuan untuk memiliki "makna"
dan "tujuan" dalam hidup.

Pengembangan kualitas para generasi muda bermaksud pada
perluasan, peningkatan dan pengembangan diri. Pengembangan
pada diri dalam konsep Islam adalah Iman, [Imu dan Amal. Iman,
[Imu dan Amal menjadi modal utama bagi setiap orang termasuk
Mahasiswa sebagai generasi muda dalam menjalankan kehidupan
ini (Syafaruddin, 2017 :304-305). Kualitas iman menjadi modal
pada pengembangan kualitas spiritual. Kualitas spiritual generasi
muda harus selalu ditingkatkan. Seorang yang keimanannya
mengakar sejak dini tentu akan kuat dalam menjalani kehidupan.
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Bahkan konsep iman merupakan materi utama yang harus
dintegrasikan pada ranah pendidikan khususnya bimbingan
maupun konseling. Konsep tidak mempersekutukan Allah SWT
merupakan hal mutlak untuk diajarkan sedini mungkin. Begitu juga
dengan peningkatan kualitas ilmu yang menjadi modal pada
pemahaman dan modal keterampilan bagi setiap orang untuk
bekerja dan beramal. Ketiga hal inilah yang harus ditanamkan pada
generasi yang akan datang sehingga sumber daya manusia menjadi
lebih baik. Berikut beberapa ayat yang berkaitan dengan penguatan
karier dan dapat menjadi konten bimbingan karier:

1. Q.S Ibrahim Ayat 7
Bal (e &) 4088 (5 285 3 40K 0, &5 GG 35

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan,
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.”

Hasil penelitian makna syukur dalam QS. Ibrahim [14] : 7
menunjukkan bahwa dalam memahami konsep syukur secara
lebih praktis dan bermakna memiliki sumbangan yang besar
terhadap sukses dan bahagianya seseorang. Bersyukur yang
lebih kontekstual memiliki dimensi kemanfaatan dan
kemaslahatan sosial yang luas. Kunci-kunci pemahaman dan
penafsiran yang lebih humanis berdimensi insaniah sekaligus
lebih transendental berdimensi ilahiah selalu menguatkan
mata batin syukur pelakunya. Kontekstualisasi syukur di sini
membuat kita berusaha Kkonsisten dalam mengamalkan
syukur dalam dunia nyata sekaligus dunia maya. Dalam
kondisi ini, disadari bahwa syukur merupakan proses
dinamis yang tidak pernah ada ujung usainya (never ending
process). Semakin banyak bersyukur, semakin berlipat ganda
kebahagiaan yang dirasakan. Di sinilah, pemahaman yang
sesuai dengan kepentingan, kebutuhan dan tantangan yang
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dihadapi, diharapkan pengalaman dan pengamalan syukur
kepada Allah benar-benar bermula dari ketulusan hati dan
keikhlasan beramal yang hakiki sehingga bermanfaat dalam
kehidupan manusia di dunia dan akhiratnya.

. Q.SHud Ayat 6

S R a sy W S alop Lgd AT e ) (VT 408 e e

Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata
(Lauh mahfuzh).

. Q.SAl-Mulk :15
SN 53857 G 155 e85 3155206 Y5l a1 AT es il 5

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang
mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan
makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.

Pada kitab Tafsir al-Misbah karangan Quraish Shihab tertulis
bahwa Allah lah yang telah menundukkan bumi sehingga
memudahkan kalian. Maka, jelajahilah di seluruh pelosoknya
dan makanlah dari rezeki yang dikeluarkan dari bumi itu
untuk kalian. Sesungguhnya hanya kepada-Allah lah kita akan
dibangkitkan untuk diberi balasan. Maksudnya, berjalanlah
kalian ke mana pun yang kamu kehendaki di berbagai
kawasannya, serta lakukanlah perjalanan mengelilingi semua
daerah dan kawasannya untuk keperluan mata pencaharian
dan perniagaan. Dan ketahuilah bahwa upaya kalian tidak
dapat memberi manfaat sesuatu apapun bagi kalian, kecuali
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Allah sendiri yang berkehendak untuk memudahkannya.
Meskipun bumi itu bulat, dan terus menerus berputar, namun
Allah SWT tetap memudahkan kita untuk tetap bisa
menjelajah tanpa mengkhawatirkan peredaran bumi yang
terus berputar.

. Q.S Al-Isra’:30

)i 158 ooy (I8 A0 5 415 Gial G350 s 065

Artinya: Sungguh, Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa
yang Dia kehendaki dan membatasi (bagi siapa yang Dia
kehendaki); sungguh, Dia Maha Mengetahui, Maha Melihat
hamba-hamba-Nya.

Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa Dialah yang
melapangkan rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan
Dia pula yang membatasi-nya. Semuanya berjalan menurut
ketentuan yang telah ditetapkan Allah terhadap para hamba-
Nya dalam usaha mencari harta dan cara mengembang-
kannya.  Hal ini berhubungan erat dengan alat dan
pengetahuan tentang pengolahan harta itu. Yang demikian
adalah ketentuan Allah yang bersifat umum dan berlaku bagi
seluruh hamba-Nya. Namun demikian, hanya Allah yang
menentukan menurut kehendak-Nya. Di akhir ayat ini, Allah
swt menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui para hamba-
Nya, siapa di antara mereka yang memanfaatkan kekayaan
demi kemaslahatan dan siapa pula yang menggunakannya
untuk kemudaratan. Dia juga mengetahui siapa di antara
hamba-hamba-Nya yang dalam kemiskinan tetap bersabar
dan tawakal kepada Allah, dan siapa yang karena kemiskinan,
menjadi orang-orang yang berputus asa, dan jauh dari rahmat
Allah. Allah Maha Melihat bagaimana mereka mengurus dan
mengatur harta benda, apakah mereka itu membelanjakan
harta pemberian Allah itu dengan boros ataukah bakhil.



5. Q.S An-Nisa 32
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\Aﬂc;wd&u&&mu\ dm&wﬂ”_;&.m_’u.\uus\m&_\uaa

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang
telah dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian
yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang
mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada bagian dari
apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian
dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.

Makna ayat tersebut adalah janganlah kalian iri hati terhadap
apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian kalian lebih
banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki
ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi para
wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohonlah kepada Allah sebagian dari Kkarunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. Setiap
imbalan disesuaikan dengan amal perbuatannya. Jika amal
perbuatannya baik, maka balasannya pun baik; jika amal
perbuatannya buruk, maka balasannya pun buruk pula.

6. Q.S Al-Insyirah:5
1 jhall g 4

Artinya: Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan

Implementasi makna QS Al- Insyirah ayat 5 menyadarkan
bahwa kehidupan di dunia tidak hanya bahagia selamanya
ataupun sedih selamanya. Kehidupan yang ada akan silih
berganti antara bahagia atau kesedihan, ada solusi dari setiap
permasalah dan sudut pandang lain dalam memaknai
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keadaan agar lebih positif. Pemahaman tersebut akan
memunculkan optimisme terhadap kehidupan seseorang
bahwa akan ada kehidupan yang mebahagiakan meskipun
keadaannya tidak sama dengan orang lain. Adanya harapan di
masa depan untuk kuat dan tangguh menghadapi
kehidupan dan Kkontrol diri yang baik dalam menghadapi
stress atau kesulitan hidup.

H. Inisiatif

Secara khusus, inisiatif pribadi memprediksi lingkungan dan
identitas karier ke depan. Kesadaran dicirikan oleh pengakuan akan
kesempatan untuk berubah dalam jalur karier seseorang. Ketika
individu menjadi sadar akan kebutuhan untuk berubah maka
mereka beralih ke tahap, perencanaan, yang menggabungkan dua
proses utama: eksplorasi dan kristalisasi. Eksplorasi melibatkan
pengumpulan informasi tentang diri sendiri dan tugas
perkembangan yang dihadapi. Salah satu tugas perkembangan
tersebut adalah memilih jurusan dan memilih suatu pekerjaan.
Proses eksplorasi diikuti dengan Kristalisasi, yang melibatkan
spesifikasi pilihan Kkarier, termasuk memperkuat identitas
pekerjaan. Singkatnya, Mahasiswa menjadi sadar akan kebutuhan
untuk memilih jurusan, pekerjaan, dan mengeksplorasi diri
terhadap pilihan mereka (Robitschek & Cook, 1999).

I. Antisipasi

Karier kita adalah konstelasi keputusan dan konsekuensinya.
Haruskah saya menjadi militer? Jika Saya kuliah, jurusan apa yang
akan saya ambil? Apakah saya ingin menjadi guru atau dokter?
Haruskah saya mengambil bisnis keluarga atau memulai bisnis saya
sendiri? Haruskah saya kembali dan mendapatkan gelar master ?
Harus saya ambil pekerjaan sebagai supervisor di departemen saya?
Apakah ini benar-benar waktu untuk pensiun? Anda akan
menemukan banyak hal seperti itu keputusan selama karier Anda,
dengan berbagai tingkat risiko dan imbalan.
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Panjang proses untuk mencapai setiap posisi yang
diharapkan. Beberapa mungkin berhasil dengan baik; yang lain
mungkin tidak berhasil sama sekali. Keputusan seperti kursus mana
yang akan diambil di sekolah menengah, apakah akan terlibat dalam
kegiatan masyarakat, baik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi
atau langsung ke dunia Kkerja, jenis pelatihan apa yang harus
ditemukan, dan bahkan apakah akan bekerja lembur semuanya
dapat berdampak pada karier. Yang benar adalah, individu akan
terus-menerus harus membuat keputusan Kkarier, dan setiap
keputusan akan memiliki beberapa dampak pada masa depan Anda
(Liptak, 2008 :112).

Secara spesifik hal ini dimaksudkan untuk melihat gambaran
apakah beberapa tahun ke depan jurusan dan pekerjaan yang
dipilih ini masih sangat dibutuhkan, peluang keberhasilan, serta gaji
yang diharapkan. Ketika adanya ketidaksesuaian hati dan nurani di
tempat bekerja, sempitnya lapangan pekerjaan, dan maraknya PHK
(pemutusan hubungan kerja) dalam hal ini harus mengantisipasi
keadaan tersebut dengan menciptakan altenatif-alternatif solusi.
Solusi yang dapat dilakukan ialah memanfaatkan keahlian,
kreatifitas serta kesempatan yang ada tanpa memiliki kelemahan
mental. McElroy & Weng, (2016) menjelaskan bahwa kecocokan
antara karakteristik pribadi dan persyaratan pekerjaan yang sesuai
akan mewujudkan produktivitas dan kepuasaan, sedangkan pilihan
karier yang tidak sesuai akan membawa pada ketidakpuasan.

Preferensi pekerjaan bukan hanya masalah selera individu,
tetapi ditentukan oleh sistem stratifikasi. Kesempatan kerja yang
terbuka bagi setiap lulusan sekolah disusun oleh sejumlah faktor,
yang paling penting adalah bahwa pencapaian pendidikan individu
dan kebebasannya untuk memilih pekerjaan benar-benar sangat
terbatas. Para lulusan sekolah berada dalam berbagai tingkat
kedekatan sosial dengan berbagai jenis pekerjaan. Berbagai tingkat
kedekatan sosial ini tidak ada hubungannya dengan ambisi individu
yang bersangkutan. Hal ini melekat dalam struktur lembaga
pendidikan yang ditinggalkan kaum muda dan lembaga pekerjaan
yang mereka masuki (Gothard et al., 2012 :27).
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Pentingnya mempertimbangkan pengalaman praktis dan
menumbuhkan kemampuan beradaptasi karier selama studi
pendidikan tinggi sebagai cara untuk membantu lulusan mengelola
transisi ke konteks profesional (Monteiro & Almeida, 2015). Dalam
hal konsekuensi, hambatan karier yang diantisipasi adalah
berhubungan negatif dengan optimisme tentang pekerjaan dan
kehidupan masa depan dan kepercayaan diri terhadap pekerjaan.
Hambatan karier yang diantisipasi juga juga berhubungan positif
dengan niat dan komitmen pekerjaan. Lebih lanjut, kepercayaan diri
dan komitmen terhadap pekerjaan secara positif berhubungan
positif satu sama lain. Terakhir, niat dan komitmen Kkerja
berhubungan positif dengan pilihan karier yang dipertimbangkan
(Mori, 2004).
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BAB IV
JELAJAHI KEPRIBADIAN ANDA

Kepribadian Kita Berkembang Berdasarkan Cara Orang Lain
Melihat Kita

"The Looking-Glass Self."
“Charles Cooley”

A. Teori Kepribadian Holland

Psikolog kejuruan John Holland menciptakan salah satu teori
pengembangan Kkarier yang paling bertahan lama. Holland
menyarankan bahwa gaya kepribadian Anda mencerminkan
preferensi Anda untuk minat dan aktivitas individu mencari
lingkungan kerja yang memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan kepribadian.

B. Realistik

Orang yang mendapat nilai tinggi pada skala Realistis lebih
suka bekerja dengan tangan dan menggunakan alat untuk membuat
atau memperbaiki sesuatu. Mereka menikmati bekerja dengan
mesin daripada dengan orang atau di belakang meja. Mereka
cenderung kurang tertarik pada kegiatan sosial dan lebih suka
berada di luar ruangan daripada di dalam ruangan. Kepribadian
realistis adalah kultivator; mereka memiliki dorongan untuk
membuat segala sesuatunya tumbuh dan berkembang. Minat utama
mereka adalah pada hal-hal praktis dan bersahaja, dan mereka
cenderung memiliki pendekatan hidup yang tidak masuk akal.

Kepribadian realistis tidak selalu tertarik pada prestise atau
imbalan finansial yang datang dengan pencapaian—mereka hanya
menikmati menyelesaikan sesuatu. Mereka juga tidak tertarik untuk
menjadi inovatif atau mencoba memahami ide-ide yang kompleks.
Sebaliknya, mereka menikmati hal-hal yang mudah dialami dan
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dapat mereka dengar dan rasakan. Kepribadian realistis mencari
stabilitas dan keamanan dalam jalur karier mereka. Mereka dapat
diandalkan, keras kepala, otonom, dan setia pada kata-kata mereka.

C. Investigatif

Individu senang bekerja dengan ide dan konsep di bidang
matematika, ilmu fisika, ilmu biologi, dan ilmu sosial. Mereka cerdas
dan ingin tahu dan cenderung menjadi Mahasiswa seumur hidup.
Mereka didorong oleh keinginan untuk mempelajari hal-hal baru
dan memecahkan misteri kehidupan. Mereka sering dianggap
sebagai orang yang ilmiah, analitik, kritis, ingin tahu, introspektif,
dan metodis. Kepribadian investigatif lebih menyukai karier di
mana mereka dapat mengeksplorasi ide-ide, menguji hipotesis, dan
mengembangkan teori baru berdasarkan apa yang telah mereka
pelajari. Mereka senang memperdebatkan ide-ide mereka dengan
orang lain, tetapi juga menghabiskan banyak waktu sendirian untuk
mengumpulkan informasi. Sering ditemukan mereka bekerja di
laboratorium penelitian, rumah sakit, atau ruang kelas perguruan
tinggi. Kepribadian investigatif paling nyaman berpikir daripada
merasakan atau bertindak. Mereka selalu mengevaluasi,
memproses, dan mensintesis informasi. Mereka tidak terjebak
dalam detail, tetapi mereka selalu mengingat gambaran besarnya.
Bagi kepribadian Investigatif, memahami kehidupan sama
menyenangkannya dengan menjalaninya.

D. Artistik

Individu dalam kepribadian artistik cenderung mencari
peluang untuk mengekspresikan diri secara kreatif melalui tulisan,
nyanyian, tarian, seni, dan teater. Mereka menghindari situasi yang
sangat terstruktur dan benar-benar melibatkan diri mereka dalam
usaha kreatif mereka. Kepribadian artistik melihat kehidupan dari
perspektif holistik yang memungkinkan mereka untuk selalu
melihat gambaran besarnya. Hal ini memungkinkan mereka untuk
menciptakan aplikasi baru untuk layanan, produk, dan proyek yang
ada. Mereka terus mencari minat baru dan sering mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan proyek, membuat mereka memiliki
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visi yang panjang tetapi sedikit pendek dalam tindakan.
Kepribadian artistik berusaha keras untuk membuat dunia menjadi
tempat yang lebih baik melalui upaya kreatif mereka. Mereka
memiliki rasa estetika yang sangat berkembang dan sering diminta
untuk membawa perspektif baru untuk masalah tradisional. Mereka
cenderung pemalu dan tertutup sehingga terkadang tidak nyaman
dalam lingkungan bisnis yang lebih tradisional. Mereka tidak suka
menerima perintah dari orang lain. Oleh karena itu, mereka
cenderung bekerja sendiri, bekerja keras tanpa lelah dan berkreasi.

E. Sosial

Kepribadian sosial memiliki kepedulian yang kuat terhadap
kesejahteraan orang lain. Mereka suka memberikan waktu dan
sumber daya mer eka untuk mengajar, mendukung, menasihati,
menyembuhkan, dan sebaliknya. Misi mereka dalam hidup
cenderung tidak mementingkan diri sendiri dan memberikan
manfaat bagi orang lain. Kepribadian sosial cenderung sangat Kritis
dan sangat vokal tentang ketidakmanusiawian yang mereka lihat di
dunia. Orang lain sering memandang mereka sebagai orang yang
idealis. Karena keyakinan mereka yang tak tergoyahkan, mereka
menjadi guru dan pemimpin yang sangat baik. Mereka sangat
bijaksana dan emosional tetapi tetapi juga mampu mengambil
tindakan cepat dan tegas untuk kepentingan orang lain.

F. Enterprising

Kepribadian enterprising lebih menyukai aktivitas di mana
mereka dapat memimpin, mengendalikan, atau membujuk orang
lain untuk mencapai tujuan pribadi atau organisasi. Mereka
cenderung menghargai imbalan yang datang dengan kekuasaan,
status, dan pendapatan yang lebih tinggi dari rata-rata. Mereka
berusaha keras untuk menjadi yang terbaik dalam apa yang mereka
lakukan dan yang pertama melakukannya. Mereka percaya diri,
bertekad, dan memiliki kemampuan Kkepemimpinan alami,
meskipun dalam banyak kasus mereka lebih suka menyelesaikan
sesuatu sendiri. Mereka juga sangat karismatik, yang membuat
mereka pandai menjual ide, produk, dan diri mereka sendiri.
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Kepribadian yang giat lebih suka bertanggung jawab. Mereka
membuat keputusan dengan cepat dan tegas, entah orang lain
menyukainya atau tidak. Mereka juga cenderung memahami dan
menghargai kekuatan uang dan berusaha keras untuk
mendapatkannya, mengendalikannya, dan memanfaatkannya
dengan baik. Karena itu, mereka sering menjalankan bisnis atau
memulai bisnis baru, atau menginvestasikan uang untuk diri
mereka sendiri atau orang lain. Kepribadian yang giat biasanya
bersemangat untuk memulai proyek-proyek baru dan mengambil
tantangan baru. Keyakinan dan tekad mereka membuat "semua hal
menjadi mungkin" dan memungkinkan mereka untuk berhasil
dalam dunia bisnis yang serba cepat. Mereka cenderung berfokus
pada peluang positif daripada konsekuensi negatif. Mungkin lebih
dari kepribadian lainnya, mereka adalah yang paling terdorong
untuk mengejar definisi standar kesuksesan Amerika: menaiki
tangga (atau membangun tangga mereka sendiri) untuk mencapai
kekayaan, prestise, dan kebahagiaan.

G. Konvensional

Kepribadian konvensional cenderung rapi, teratur, dan selalu
terkendali. Mereka dapat berkonsentrasi pada tugas yang ada,
sangat baik dan detail. Mereka tertib hingga terkadang tidak
fleksibel, dan mereka lebih suka mengikuti pedoman yang ketat saat
melakukan pekerjaan. Kepribadian konvensional lebih suka bekerja
dengan data dan informasi daripada dengan orang atau ide. Mereka
memiliki keterampilan klerikal dan numerik yang luar biasa dan
sering diandalkan karena ketergantungan dan keandalannya.
Mereka sering ditemukan di lingkungan kantor-mengolah angka,
menyimpan catatan, dan memproses data. Praktis dan pekerja
keras, mereka senang memecahkan masalah, asalkan ada prosedur
yang ditetapkan untuk diikuti. Mereka menjadi manajer sehari-hari
yang sangat baik, meskipun mereka lebih suka menjalankan dan
mengatur segala sesuatu dari belakang layar. Kepribadian
konvensional benar-benar menghargai kesuksesan dalam
organisasi tempat mereka bekerja dan akan melakukan segala daya
untuk memastikan kesuksesan itu. Mereka teliti, stabil, menyelurubh,
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konservatif, dan menikmati segala sesuatunya berjalan sesuai
rencana.
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BABYV
LAYANAN BIMBINGAN KARIER

A. Layanan Konsultasi

Konsultasi dan konseling adalah bidang praktik yang berbeda.
Sebagai contoh, konsultasi diberikan secara tidak langsung kepada
Mahasiswa/konseli, sedangkan konseling adalah bentuk pemberian
layanan langsung, dan konsultasi berfokus pada masalah dalam
lingkungan sekolah atau kerja, sedangkan konseling berfokus pada
masalah pribadi. Konsultasi karier berkaitan dengan membantu
seseorang berkembang. Salah satu tugasnya adalah mendampingi
Mahasiswa/konseli mewujudkan kesuksesan pencapaian kariernya
melalui konsultasi karier.

Proses pengembangan karier sangatlah penting. Ada
kemungkinan akan muncul beberapa perubahan yang tak
diinginkan yang mempengaruhi rencana yang telah disusun matang.
Dalam situasi ini, baik Mahasiswa maupun alumni harus siap
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Diharapkan
secara terus-menerus meningkatkan kemampuan / skill dan
kompetensi sesuai kebutuhan pendidikan lanjutan atau perusahaan,
sementara perusahaan harus siap dengan karyawan yang mampu
menangani tekanan secara efisien dan menghindari resiko negatif
dari perubahan lingkungan. Mengenali potensi diri melalui
konsultasi karier sebaiknya dilakukan sejak awal agar bisa
dikembangkan seiring berjalannya karier. Untuk mengetahui
potensi diri, ada beberapa cara yang bisa dilakukan. Satu hal yang
pasti, semua itu berawal dengan mengenali kemampuan diri sendiri.
Tidak hanya terbatas pada kelebihan dan kelemahan yang dimiliki.
Mengenal diri sendiri dalam berkarier adalah awal mula dari
konsultasi karier. Secara singkat, banyak yang mengartikan
konsultasi karier atau konsultasi karier online adalah segala upaya
yang dilakukan untuk mengembangkan diri sendiri dalam berkarier
termasuk skill guna menjadi pribadi yang lebih baik dari
sebelumnya. Pengembangan diri dalam konsultasi karier atau
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konsultasi karier online harus dilakukan secara berkelanjutan.
Proses ini bisa memakan waktu yang cukup panjang dengan segala
kemudahan dan kesulitan yang datang silih berganti. Selama proses
konsultasi Kkarier atau konsultasi karier online, ada saat-saat
seseorang sebaiknya meminta bantuan mereka yang ahli di bidang
bimbingan konseling karier. Anda bisa mendapatkan bantuan dari
para ahli yang terhubung dengan Pengelola Bimbingan Karier
sebagai sentral layanan psikologis di Perguran Tinggi. Di sini Anda
berkesempatan berkonsultasi seputar bimbingan konseling karier
dengan konsultan berpengalaman. Keberadaan pakar konsultasi
karier atau konsultasi karier online akan membantu Mahasiswa
lebih  mengenal diri sendiri, menggali potensi, dan
mengembangkannya dalam karier.

B. Layanan Konseling Individu

Sebelum melakukan proses konseling individu dalam upaya
pengembangan karier individu, perlu diperhatikan beberapa model
wawancara seperti model dua tahap dari Carkhuf dan tiga tahap
dari Egan. Carkhuff mengidentifikasi fase 'ke dalam' dari
wawancara, yang berfokus pada eksplorasi diri Mahasiswa/konseli,
dan fase 'ke luar' di mana arah yang mungkin untuk masa depan
muncul. Pergerakan di antara kedua fase ini difasilitasi oleh
ekspresi empati Pengelola Bimbingan Karier/Konselor kepada
Mahasiswa dalam eksplorasinya. Kecepatan dan waktu penting
untuk penggunaan model ini perlu diperhatikan, karena Pengelola
Bimbingan Karier harus mengetahui kesiapan Mahasiswa untuk
berpindah dari tahap pertama ke tahap kedua wawancara.

Selanjutnya semua prasyarat mendasar dari konseling yang
berpusat pada orang harus dipenuhi untuk menjalankan model tiga
tahap wawancara Egan’s sebagai 'penolong yang terampil'. Tiga
tahap dari model ini dapat dijelaskan dalam hal tujuan Pengelola
Bimbingan Karier/Konselor dan Mahasiswa pada tabel 4.1 dibawah
ini:
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Tujuan Mahasiswa

Tujuan Pengelola
Bimbingan Karier

Tahap 1: Penjelasan untuk Untuk mengungkapkan
Eksplanasi menjelaskan latar kebutuhannya, untuk
belakang dan memahami latar
persepsinya tentang belakang, persepsi, dan
situasi saat ini. kebutuhan Mahasiswa.
Tahap 2: Untuk meningkatkan Untuk
Eksplorasi kesadaran diri dan mengintegrasikan
memahami pengaruh kesadaran diri
yang mempengaruhi Mahasiswa yang sedang
pillhan di  masa tumbuh dengan
depan. Menerima perspektif objektif
kebutuhan untuk Pengelola  Bimbingan
bertindak dan Karier, sehingga
mengeksplorasi Mahasiswa dapat
beberapa pilihan. mencapai pemahaman
yang  lebih dalam
mengenai  diri dan
pilihan-pilihan yang
tersedia.
Tahap 3 : Merumuskan rencana Untuk memfasilitasi
Perencanaan untuk tindakan di perumusan rencana
masa depan tindakan Mahasiswa
berdasarkan dengan mendorongnya
penilaian yang untuk bersikap konkret
realistis terhadap pro dan realistis tentang
dan  kontra dari pilihan-pilihan yang
semua pilihan yang praktis.

tersedia.
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Upaya membantu Mahasiswa dalam merencanakan masa
depannya, konseling karier secara individu sangat bermanfaat,
terutama bagi orang yang harus mengambil keputusan penting.
Kesempatan dalam wawancara konseling sebaiknya dikaitkan
dengan program bimbingan karier secara kelompok. Pada jenjang
pendidikan menengah bimbingan Kkarier diberikan di masing-
masing tingkatan/kelas. Pada jenjang perguruan tinggi kegiatan
bimbingan karier biasanya dipusatkan di lembaga khusus (Career
Centre) dan juga dikelola secara kelompok/Fakultas. Konseling
karier akan jauh lebih mudah bagi Pengelola Bimbingan
Karier/konselor dan Mahasiswa agar dapat memfokuskan
pembicaraan pada masalah pemilihan di antara beberapa alternatif.
Namun, dalam Kkenyataan Pengelola Bimbingan Karier akan
berhadapan dengan Mahasiswa yang berada pada tingkat
perkembangan karier yang berbeda-beda dan pada taraf kesiapan
mental untuk mengambil keputusan yang bertahap, misalnya:

1. Mahasiswa yang sudah paham akan informasi tentang dirinya
sendiri dan tentang lingkungan hidupnya serta telah
menafsirkan makna informasi itu bagi perencanaan masa
depannya. Mahasiswa sudah menentukan beberapa alternatif
dan telah mula mempertimbangkannya, namun belum
berhasil membuat pilihan-pilihan yang mantap dalam urutan
prioritas, kedua, dan ketiga.

2. Mahasiswa yang sudah menentukan pilihan pilihannya,
namun ingin meninjau sekali lagi keseluruhan proses
pengambilan keputusan, jangan sampai ada yang terlewati

3. Mahasiswa yang dihadapkan pada keharusan untuk
mengambil keputusan dalam waktu singkat, namun belum
berefleksi banyak tentang hal yang harus diputuskan dan
belum paham akan keharusan untuk mengolah informasi
tentang diri sendiri dan lingkungan hidupnya. Selain itu, juga
tidak paham akan perbedaan antara keputusan yang definitif
dan yang tidak definitif.
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4. Mahasiswa yang kelihatannya sudah yakin akan tindakan
yang diambil, namun ternyata hanya mengikuti kehendak
orang lain tanpa disertai pengolahan informasi tentang diri
sendiri dan lingkungan hidupnya.

5. Mahasiswa yang mendasarkan perencanaan hanya atas
serentetan keinginan, tanpa mengetahui apakah keadaan
dirinya dan situasi hidupnya memungkinkan keinginannya
dapat terpenuhi. Konseli ini mungkin mempunyai taraf
aspirasi yang tinggi, tapi kurang realistis.

6. Mahasiswa yang tidak memiliki gambaran apa-apa tentang
masa depannya dan sampai sekarang hanya mengikuti
kebiasaan belajar di SD, lalu belajar di SMP, kemudian belajar
di SMA. Mahasiswa iu mungkin cenderung menyerahkan
nasibnya kepada orang tuanya atau kepada Pengelola
Bimbingan Karier.

7. Mahasiswa yang menghadapi konflik dengan keluarganya
mengenai rencana masa depan.

Konseling karier yang berpusat pada pengambilan keputusan
(decision making) harus membantu Mahasiswa untuk berpikir
secara terarah (directed thinking). Ini berarti bahwa pembicaraan
antara Pengelola Bimbingan Karier dan Mahasiswa mengikuti
urutan langkah diskusi tertentu yang pada umumnya adalah sebagai
berikut:

1. Menciptakan suasana hubungan antar pribadi ;

2. Menetapkan lingkup permasalahan yang dihadapi, termasuk
alternatif-alternatif yang tersedia kalau semua ini sudah
diketahui;

3. Mengumpulkan dan mengolah berbagai data pikologis dan
data sosial yang relevan;

4. Menetapkan alternatif alternatif yang terbuka, baik yang
sudah direncanakan maupun peninjauan terhadap masing-
masing alternatif atas dasar data psikologis dan data sosial,
dengan mempertimbangkan apakah suatu alternatif telah
sesuai;
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5. Memilih satu alternatif yang paling dapat
dipertanggungjawabkan dan mengandung risiko gagal paling
kecil, atau memilih lebih dari satu alternatif dalam urutan
prioritas kalau hal ini dimungkinkan, merencanakan cara
mengimplementasikan dan melaksanakan keputusan yang
diambil; dipertimbangkan juga apakah ada kemungkinan
keputusan itu masih dapat diubah, kalau kemudian hari
terdapat hambatan yang tidak dapat diatasi;

6. Mengakhiri hubungan bila proses konseling sudah selesai.

Urutan langkah langkah merupakan model Kkerja bagi
Pengelola Bimbingan Karier di Perguruan Tinggi dalam menghadapi
kasus-kasus pilihan program studi, pilihan (bidang) jabatan atau
keduanya bersama dalam pilihan karier.

C. Layanan Penempatan

Layanan penempatan merupakan salah satu komponen
bimbingan. Komponen ini mencakup semua usaha membantu
Mahasiswa dan merencanakan masa depannya selama masih
menempuh pendidikan, dan sesudah tamat dalam mengambil
program studi tertentu sebagai studi lanjutan atau langsung mulai
bekerja. Tujuan dari layanan bimbingan ini ialah, supaya Mahasiswa
dapat menempatkan diri dalam program studi akademik dan
lingkup kegiatan non-akademik, yang menunjang
perkembangannya dan semakin merealisasikan rencana masa
depannya, atau melibatkan diri dalam lingkup suatu jabatan yang
diharapkan cocok baginya dan memberikan kepuasan kepadanya.
Sebenarnya konsep penempatan sebagai komponen bimbingan
telah mengalami perkembangan dari pengertian "bantuan kepada
orang muda dalam memasuki jalur studi atau bidang pekerjaan
sampai bantuan dalam menetapkan tujuan-tujuan dan membuat
pilihan-pilihan yang berkaitan dengan perencanaan masa depan
dalam hal studi akademik, persiapan serta latihan prajabatan, selain
perencanaan, bantuan itu juga menyangkut realisasi dan
implementasi dari seluruh rencana yang dibuat.
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Dengan demikian, pengertian tentang penempatan
(placement) menjadi jauh lebih luas daripada pengertian semula.
Kalau mula- mula berbagai kegiatan layanan penempatan mirip
dengan apa yang dilakukan oleh orang yang bekerja di suatu Biro
Penempatan Tenaga Kerja, sekarang ini kegiatan layanan ini jauh
lebih kompleks dan mencakup unsur-unsur (1) perencanaan masa
depan: (2) pengambilan keputusan; (3) pemasukan ke salah satu
jalur akademik, program kegiatan ekstrakurikuler, program
persiapan prajabatan, atau lingkup jabatan; (4) pemantapan dan
reorientasi bila hal ini perlu (tindak lanjut atau follow up); dan (5)
pengumpulan data dalam rangka penelitian terhadap mereka yang
sudah tamat sekolah (studi survai atau follow-up studies). Dalam
literatur profesional istilah perencanaan karier (career planning),
layanan penempatan (placement service), tindak lanjut (follow up),
dan studi survei (follow-up studies) kerap disebut bersama- sama
dan dipandang sebagai aspek-aspek dari suatu layanan bimbingan
(Winkel & Hastuti, 2004 :673-681).

D. Bimbingan Kelompok

Pada saat sekarang pendidikan karier di Indonesia ternyata
terutama dibebankan pada bimbingan karier. Oleh karena itu,
bimbingan karier harus dituangkan dalam suatu program yang
melibatkan semua Mahasiswa dimulai dari jenjang pendidikan
dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendekatan
kelompok merupakan strategi yang dianggap paling sesuai, bahkan
dipandang mutlak perlu. Program kelompok ini harus diselaraskan
dengan orientasi khusus yang melandasi pelayanan bimbingan di
jenjang jenjang pendidikan itu, yaitu penyadaran karier di jenjang
pendidikan dasar, eksplorasi karier di sekolah lanjutan tingkat
pertama, dan persiapan karier di sekolah lanjutan tingkat atas.
Bimbingan karier di perguruan tinggi dapat juga dituangkan dalam
suatu program, dengan orientasi khusus pemantapan karier. Maka,
program bimbingan karier di jenjang pendidikan tinggi merupakan
program khusus yang ditawarkan kepada Mahasiswa yang berminat
dan dikelola oleh staf ahli di Pusat Bimbingan, selama belum berdiri
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Pusat Bimbingan Karier sebagai unit tersendiri dengan tenaga-
tenaga profesional.

Proses bimbingan kelompok ada beberapa tahapan yakni;

tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap
pengakhiran (Prayitno & Amti, 2004). Adapun penjelasan secara
singkat mengenai tahap-tahapan dalam pelaksanaa bimbingan
kelompok sebagai berikut:

60

1. Tahap Pembentukan

Pada tahap ini adalah mengungkapkan perhatian dan tujuan
kegiatan kelompok dalam rangka pelayanaan bimbingan
kelompok, menjelaskan asas-asas kegiatan kelompok, para
anggota kelompok saling memperkenalkan diri dan juga
mengungkapkan tujuan ataupun harapan yang ingin dicapai
serta permainan dan penghangatan atau pengakraban.

. Tahap Peralihan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menjelaskan
kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya,
menerapkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap
menjalani kegiatan sebelumnya, membahas suasana yang
terjadi dan meningkatkan keikutsertaan anggota.

. Tahap kegiatan

Ada beberapa tahap dalam kegiatan ini, yaitu:

» Masing-masing anggota Kkelompok secara bebas
mengemukakan masalah atau topik bahasan (pada
kelompok bebas). Sedangkan pada kelompok tugas,
pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah
atau topik. Tugas kelompok biasanya ada pada
organisasi dan agensi, termasuk di dalamnya seperti
perencanaan grup, pelatihan konferensi, komunitas
organisasi, kelompok diskusi, dan lain sebagainya.
Disini pemimpin kelompok memiliki peran penting
untuk mengembangkan, sebagai penasehat dan
mengelola kelompoknya. Pemimpin dan anggota



keduanya memiliki partisipasi dalam tugas kelompok,
merawat kelompok, mengerjakan tugas yang ada di
kelompok dengan cepat. Tetapi yang utama adalah
dapat mengatasi masalah yang ada dikelompoknya.

» Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas
terlebih dahulu.

» Anggota kelompok membahas masalah atau topik
tersebut secara mendalam dan tugas, bila perlu ada
kegiatan selingan.

4. Tahap Pengakhiran
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pemimpin
kelompok mengemukakan bahwa Kkegiatan akan segera
diakhiri. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan
kesan serta harapan.

E. Kelompok Psikoedukasi

Kelompok Psikoedukasi memiliki anggota kelompok yang
relatif dan pemberian informasi yang berfungsi bagi Mahasiswa.
Kelompok-kelompok psikoedukasi ini fokus pada pengembangan
keterampilan kognitif, afektif dan perilaku anggota melalui
serangkaian prosedur dalam dan lintas pertemuan kelompok yang
terstruktur. Tujuannya adalah untuk menambah wawasan yang
komprehensif. Kelompok Psikoedukasi menjadi sangat efektif dalam
bekerja dengan Mahasisw  yang dilakukan oleh Pengelola
Bimbingan Karier/ Konselor dalam suasana pendidikan. Kelompok-
kelompok ini membantu Mahasiswa dalam mengembangkan
perilaku dan afektif keterampilan yang diperlukan untuk
mengekspresikan emosi mereka dengan tepat. Pelatihan melibatkan
lapangan kerja di berbagai komunitas, konsultasi, metode pelatihan
kelompok, dan desain kurikulum.
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F. Alur Proses Bimbingan Karier di PTKI

Proses bimbingan karier di PTKI dimulai dari identifikasi atau
analisis kebutuhan serta penusuran minat bakat Mahasiswa sejak
awal masuk Perguruan Tinggi yang terkoneksi pada setiap Fakultas.
Selanjutnya pengolahan data dan dilanjutkan dengan pembinaan
individu maupun kelompok dengan berbagai strategi layanan yang
dibahas sebelumnya. Tahap pembinaan karier Mahasiswa dapat
dilakukan dengan berbagai kegiatan sesuai tahap akademik yang
ditempuh atau sesuai pada periode semester. Semester awal
diarahkan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan penunjang akademik
maupun non akademik seperti mengikuti berbagai organisasi, UKM
(Unit Kegiatan Mahasiswa), Komunitas-Komunitas Positif yang
dapat menunjang karier setelah lulus guna mengaktualisasikan diri
sebagai Mahasiswa yang percaya diri dan kreatif. Selanjutnya di
periode pertengahan semester yakni semester 3 sampai 5
Mahasiswa diarahkan untuk mempersiapkan diri dalam kegiatan
magang atau praktek kuliah lapangan agar memahami dinamika
dalam dunia kerja. Selain itu juga diberikan bimbingan penulisan
karya tulis ilmiah baik makalah, artikel, dan skripsi. Pada perioe
semester akhir mahasiwa dilatih untuk membuat pilihan-pilihan
atau rencana setelah lulus, apakah melanjutkan kuliah, bekerja,
membuat usaha, dll. Semua rangkaian kegiatan pembinaan tersebut
harus didukung dari akses informasi website, Instagram, dan Sosial
Media lainnya yang dapat diikuti dimanapun dan kapanpun.
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BAB VII
LATIHAN DAN LEMBAR KERJA
MAHASISWA

Agar Mahasiswa dapat memahami bimbingan karier masa
depan, penting bagi mereka untuk berlatih dengan mengisi lembar
kerja yang telah disiapkan. Latihan ini berisi tentang bagaimana
mengenal diri, memahami jenis-jenis perguruan tinggi lanjutan,
merencanakan dan membuat keputusan studi lanjut serta latihan
melamar kerja.

Tujuan
Bab ini bertujuan untuk :
% Latihan Mengenal Diri
< Latihan Memahami Jenis-Jenis Pekerjaan
< Latihan Mengenal Dunia Kerja
% Latihan Merencanakan Dan Membuat Keputusan Studi

Lanjut/Bekerja
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Mengenal Diri
Latihan 1. : Mengenal diri

Nama:

Aku

Kelebihan

Kekurangan

Menurut Aku Sendiri
(Identifikasi Diri)

Menurut Teman
(Persepsi Sosial)
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Aku

Kelebihan

Kekurangan

AKku Ingin Menjadi
(Diri Ideal)
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Latihan 2. : Menganalisis Kelemahan Menjadi Kesuksesan

Setelah kamu membaca dan mendengarkan kisah orang sukses,
isilah kolom di bawah ini :

Kekurangan Cara Mengelola Faktor-Faktor yang
Kelemahan Mempengaruhi
Kesuksesan
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Latihan 3. : Menganalisis Kemampuan Akademis

Isilah Kolom Di Bawah Ini Sesuai Dengan Keadaanmu Yang
Sebenarnya

Mata Pelajaran Mata Pelajaran Usaha
yang yang Meningkatkan
Kuat/Diunggulkan Lemah/Kurang Prestasi
Diunggulkan
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Latihan 4 : Instrumen
Menilai Kekuatanku (Giz, 2012)

Kegiatan Menilai kekuatanku terdiri dari beberapa langkah, yakni:
% Penilaian pertama dilakukan oleh masing-masing Mahasiswa

84

o,
g

terhadap diri sendiri, apakah dirimu memiliki keterampilan
tersebut atau tidak. Ada empat kategori penilaian, yakni (1)
tidak pernah, (2) jarang, (3) sering dan (4) selalu. Bacalah
dengan baik pernyataan pada kebiasaan bekerja, kebiasaan
belajar, perilaku sosial dan kemampuan dasar. Lalu pilih
salah satu kategori penilaian yang menurut pendapatmu
paling sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

Mintalah orang lain (teman sekelas, orang tua, saudara
kandung, atasan di tempat praktek kerja industri) yang
dirimu rasa cukup mengenal dirimu untuk memberikan
penilaian, apakah dirimu memiliki keterampilan tersebut
atau tidak. Setelah mendapatkan penilaian, bandingkanlah
ketiganya. Gunakan Lembar Kerja Membandingkan Penilaian
terhadap Kekuatanku. Pilih satu warna atau satu simbol
untuk setiap orang yang memberikan penilaian dan penilaian
yang dilakukan oleh dirimu sendiri. Pindahkanlah hasil
penilaian terhadap setiap keterampilan tersebut ke dalam
diagram.

Bandingkanlah penilaian pribadi dengan penilaian orang lain.
Apabila untuk satu keterampilan dirimu mendapatkan nilai
yang sama, maka dirimu dapat meyakini bahwa kekuatanmu
memang seperti itu. Tuliskan lima kekuatan/kelebihan
terbesarmu pada Lembar Kerja. Analisa Perbandingan dari
Penilaian oleh Diri Sendiri dan orang Lain. Kekuatan terbesar
adalah aspek keterampilan yang mendapatkan penilaian yang
tinggi (sering dan selalu) dari tiga penilai yang berbeda
(dirimu dan dua orang lain). Pada lembar kerja tersebut
tuliskan pula aspek yang mendapatkan nilai yang berbeda,
misalnya dirimu memberikan nilai yang tinggi, sementara
orang lain memberikan nilai yang rendah.



Instrumen Menilai kekuatanku (Giz, 2012)

Nama

Tanggal:
Tidak Pernah : (1)
Jarang o (2)
Sering : (3)
Selalu (4

KEBIASAAN BEKERJA

.% DAPAT DIANDALKAN
Pada saat melaksanakan tugas, saya
selalu memperhatikan informasi,
intruksi dan kesepakatan yang
diberikan

;3 KECEPATAN KERJA
Saya selalu menyelesaikan tugas
kuliah tepat waktu

(08 PERENCANAAN KERJA
Saya selalu menyusun rencana kerja
atau tindakan

DA KEMAMPUAN ORGANISASIONAL
Saat bekerja kelompok,saya
memberikan saran untuk membagi
tugas

|8 KERAPIAN
Saya selalu menjaga kerapian dan
keteraturan tempat kKerja saya

(8 KETEKUNAN
Saya memperlakukan bahan-bahan
dengan hati-hati dan penuh tanggung
jawab
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KREATIVITAS

Saya selalu memiliki ide baru
bagaimana menemukan jalan keluar
KEMAMPUAN MENYELESAIKAN
MASALAH

Saya senang menyelesaikan tugas
yang sulit

KEMAMPUAN BERPIKIR
ABSTRAK/KONSEP

Saya dapat membedakan hal yang
penting dan yang tidak penting
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KEBIASAAN BEKERJA

MANDIRI

Saya dapat menyelesaikan tugas tanpa
intruksi

KEMAMPUAN BEKERJA DI BAWAH
TEKANAN

Saya berusaha terus menyelesaikan tugas
meskipun menghadapi kesulitan
KEMAMPUAN UNTUK
BERKONSENTRASI

Aya dapat terus berkonsentrasi
menyelesaikan tugas untuk waktu yang
panjang

RASA TANGGUNG JAWAB

Saya senang terlibat pada pengambilan
keputusan dan bertanggung jawab atas
keputusan tersebut

INSIATIF

Saya menetapkan cita-cita tujuan pribadi
dan berusaha untuk menggapainya tanpa
perlu dorongan orang lain

MOTIVASI

Setiap kali menyelesaikan tugas, saya
berusaha untuk melebihi apa yang
diminta

PEMAHAMAN

Saya bisa memahami berbagai konteksi
dengan mudah

DAYA SERAP/DAYA INGAT

Saya masih dapat mengigat hal-hal yang
saya pelajari dimasa lalu

ANTUSIAS

Saya senang dengan tugas-tugas baru
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PERILAKU SOSIAL

KEMAMPUAN BEKERJA DALAM
KELMPOK
Saya mampu bekerja sama dengan orang
lain dengan sengaja

KESEDIAAN MEMBANTU ORANG LAIN
Saya senang membantu orang lain yang
membutuhkan dukungan

KEMAMPUAN INTERPERSONAL
Saya mudah mendekati orang lain dan
menaruh perhatian pada pandangan
mereka

SANTUN

Saya belaku sopan saat bergaul dengan
orang lain

KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI

Saya selalu bisa menjawab pertanyaan
dan mendengarkan orang lain dengan
penuh perhatian

EMPATI

Saya bisa mengetahui dan memahami
perasaan dan situasi orang lain
MENANANGANI KONFLIK

Pada saat berdebat, saya selalu bisa
menemukan solusi untuk kepentingan
bersama

TERBUKA TERHADAP KRITIK

Saya mampu menyampaikan kritik
membangun, menerima dan
memperbaiki diri

ANTUSIAS

Saya senang dengan tugas-tugas baru




KEMAMPUAN

MENULIS

Saya senang membuat tulisan
MEMBACA Saya mampu mengambil
informasi penting dari tulisan
MATEMATIKA

Saya menyukai angka dan rumus

LMU PENGETAHUAN

Saya tertarik pada fenomena alam dan
hukum alam

BAHASA ASING

Saya bisa menyatakan pemikiran saya
dalam

bahasa asing

KEMAMPUAN PRESENTASI

Pada saat saya presentasi, semua orang
senang untuk mendengarkan
KEMAMPUAN MENGGUNAKAN
KOMPUTER

Saya dapat menggunakan komputer
untuk mengerjakan tugas sekolah
KEMAMPUAN BERPIKIR ANTAR
BIDANG/DISIPLIN

Saya dapat menerapkan pengetahuan
yang saya peroleh dari satu pelajaran ke
dalam konteks yang berbeda
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Keterangan: Diagram Penilaian Pribadi



Merencanakan dan Membuat Keputusan
Latihan 5: Rencana Melanjutkan Pendidikan

Petunjuk:
1. Tuliskanlah program studi yang ingin kamu pilih untuk
melanjutkan pendidikan setelah lulus kuliah. Lalu jawablah
10 pertanyaan berikut dengan jujur.
2. Konsultasikan hasil kerja kamu dengan pihak pengelola
bimbingan karier untuk mendapatkan bimbingan lebih lanjut.

No Pertanyaan awaban
1. Mengapa anda memilih
melanjutkan studi setelah
lulus kuliah?

2. Apakah anda telah
memiliki informasi yang
memadai tentang
berbagai program studi
lanjutan di perguruan
tinggi ?

3. Program studi apa yang
akan anda pilih di

perguruan tinggi lanjutan
5

4. Bagaimana dukungan

keluarga terhadap
keinginan kamu

melanjutkan studi?

5. Apa saja dukungan
ekonomi yang bisa anda
manfaatkan untuk
menempuh  pendidikan
lanjutan di perguruan
tinggi?
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Langkah-langkah penting
yang perlu anda
persiapkan sekerang agar
bisa melanjutkan studi di
perguruan tinggi?

Hambatan-hambatan apa
yang anda perkirakan
akan dihadapi dalam
menempuh  pendidikan
lanjutan di perguruan
tinggi?

Informasi apa yang masih
anda  perlukan  guna
melanjutkan pendidikan?
Kepada siapa informasi
itu anda bisa peroleh?
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Latihan 6: Rencana Memasuki Dunia Kerja

Petunjuk:
1. Tuliskanlah pekerjaan yang kamu cita-citakan. Kemudian
jawablah 10 pertanyaan berikut.
2. Konsultasikan hasil kerja kamu dengan pihak pengelola
bimbingan karier untuk mendapatkan bimbingan lebih lanjut.

No Pertanyaan Jawaban
1. Mengapa anda memilih

bekerja setelah lulus

kuliah?
2. Apakah anda telah

memiliki informasi yang

memadai tentang dunia

kerja?

3. Bagaimana  dukungan
keluarga terhadap
keinginan kamu

melanjutkan studi?
4. Jenis pekerjaan apa yang
kamu harapkan, dan

mengapa memlih
pekerjaan tu?
5. Bagaimana peluang

kerja yang tersedia bagi
pekerjaan tersebut?

6. Langkah-langkah
penting yang perlu anda
persiapkan sekerang
agar bisa mendapatkan
pekerjaan setelah lulus
kuliah?
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Hambatan-hambatan

apa yang anda
perkirakan akan hadapi
dalam memasuki

pekerjaan yang kamu
harapkan?

Informasi apa yang
masih anda perlukan
guna memasuki dunia
kerja? Kepada siapa
informasi itu anda bisa
peroleh?
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Latihan 7 : Peluang Kerja Wirausaha

Petunjuk:

Catatlah jenis pekerjaan wirausaha yang tersedia di lingkungan
sekitarmu.

Kemudian diskusikan mengenai apa keutamaan setiap wirausaha
tersebut dan seberapa tinggi peluang kerja dari jenis wirausaha
tersebut. Tuliskan rangkuman hasil kajian kolompok anda pada
kolom berikut:

No Bidang Keutamaan Peluang Contoh
Wirausaha yang Dimiliki Kerja Orang
yang
Berhasil
1.
2.
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No Bidang Keutamaan Peluang Contoh
Wirausaha yang Dimiliki Kerja Orang
yang
Berhasil
3.
4.
5.

96



No Bidang Keutamaan Peluang Contoh
Wirausaha yang Dimiliki Kerja Orang
yang
Berhasil
6.
7.
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Latihan 8 : Anak Tangga Karier

Petunjuk:

Tuliskan 1 (satu) pekerjaan yang Anda cita-citakan. Pada usia
manakah Anda berencana akan mencapai puncak karier dalam
pekerjaan tersebut. Selanjutnya, tuliskanlah target pengembangan
diri dan keahlian yang Kamu harapkan akan capai di setiap kurun

usia pada Anak Tangga Karier.
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Latihan 9 : Pengambilan Keputusan Karier

AKTIVITAS

1. Bagikan Bagan Pengambilan Keputusan dan diskusikan
proses pengambilan keputusan.

2. Bentuk menjadi kelompok-kelompok kecil, membagikan
salinan dari Model Pengambilan Keputusan Karier dan review

3. Instruksikan setiap kelompok untuk memilih orang samaran
dan pendudukan (occupation) untuk menyelesaikan model.

4. Setelah kelompok telah menyelesaikan model mereka,
diskusikanlah dengan seluruh anggota.

5. Ingatkan Mahasiswa bahwa ini adalah “make-belief’ situasi.
Pada sesi berikutnya, mereka menyelesaikan model untuk
diri mereka sendiri.

DISKUSI
1. Bagian apa yang paling sulit dari proses ini?
2. Apakah Anda pikir itu akan lebih mudah atau lebih sulit jika
diri anda sendiri yang memutuskan? Kalau ya mengapa kalau
tidak mengapa?

Bagan Pengambilan Keputusan

Putuskan untuk
memutuska
Mengumpulkan

Mengevaluasi
kemajuan Anda informasi tentang
dan modifikasi diri Anda

tenaga kerja
Menempatkan rencana Menghasilkan pilihan
bersama-sama dap konsekuensi

Membuat sebuah keputusan
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